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N o. L Sdr. SOEROSO , Singaradja, Bali 

Pertanjaan: 1. Kami saynpalkan kritik terhadap bebe 
rapa kesalahon2 tjetak jang kadang2 sanga ^ prinsipiil itu , 
D j uga beberapa kali pemasangan gambar sering tidak tjo 
tjok antara gambar dengan keterangan, gambar , 

2. Saja usulkan agar Karikatur KATA SI KETJIL itu d\ 
rubah gambar n] a sehingga ti iak membosankan , 

3 . Hendaknja madjalah ”PESAT n menetapkan scdja kleur 
omlag jang tetap , TeMunja kleur jang mendjiwai sesuai de’ 
ngan isi Pesat. 

Djawab: 1 , Kritik saudara sangat kamj perhatikan dan 
akan kami sampaiku n kepada petugas korektor jang ter~ 
utama, 

2. Harapm saudara terpaksa tak dapat kami laksandkam 

3* Tentang warna kulit t Redaksi lebih senang me-iwHj 
darj pendapat2 dari pembatja lainnja. 



N o. 2. Sdr. BRAH1M, di Purwakarta. 

Pertanjaan: Apakah pengiriman sadjak2 kemadjalah Pe 
sat d juga menerima Honoranum ? 

D jawab : Tjobai sadja kirimkan, Kami akan mengganti 
sekedar uang pengganti kertas apabila dapat termuat. 

No , 3. Sdr m S . MAN, di Malang . 

Pertanjmn: Minta dimuatkan wodjah2 para anggota Re 
daks^ serta pengasuh, madjalah Pesat 

Dj<mdb : Permintaan saudara akan kami pertimbangkan . 
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TAHUN 1965 IRIK SINGKIRKAN PERINTANG2 REVOLUSI. 


TAHUN 1964 kita tinggalkan. 
Kita memasuki tahun baru j ta 
h\m 1965. Sudah b anjak jam* 
kita perbuat dalam tahun jang 
lalu 3 untuk Revolusi Agustus 
1945. Baik jang dilakukan oleh 
Pemerintah maupun oleh Rak 
jat. Tahun 1964 telah mentja 
tat banjak peristiwa jang pen 
ting, PeristiwaS tentang per 
kembangan dan kemadjuan per 
djuangan nasional kita, mau¬ 
pun perdjuangan Rakjat2 dipel 
bagai negeri didunia ini t Per 
d juangan jang berkisar pada 
satu frokok jalah perd juangan 
untuk pembebasan dari penjn 
dasari dan penghisapan oleh ma 
nusia atas manusia dan oleh 
bangsa atas bangsa jang lain. 
Kini perdjuangan ini masih te 
rus berketjamuk diseluruh pe 
los ok dunia t dan akan t&nis ber 
kobar f selama imperialisme j ko 
lonialisme dan neo - kolonialis 
me masih hidup. 

Kita Rak jat Indonesia - pun 
tidak akan hen.U2nja berdjuang 3 
demi kebahagiaan seluruh Rak 
jat jang tertindas. D juga dalam 
tahun 1965 ini dan seterusnja. 
Kita tjatat selama tahun 1964 
jang lalu antara lain bahwa 
Pemerintah kita telah berhasil 
mensukseskan Konperensi per 
siapan untuk KAA — II jad; 
Kita telah berhasil pula mela 
wan revisionisme setjara nasio 
nal dan internasional eh usus 
n j a dalam KTT Kairo! Kita t e 
lab pula mendapatkan sendja 
t a baru dari Pemimpin Besar 
Revolusi Bung Karno, jalah 
T A VIP untuk terus melan- 
t j arikan offensip Manipolis dan 
lebih hebat lagi } dan keberani 
an jang lebih besar lagi. Aksi2 
Manipolis mana telah kita mu 
lai sedijak tahun 1964 jang la m 
pau. Rakjat telah melakukan 
pemboikotan film2 imperialis 
AS dengam sukses jang besar. 
Rakjat telah berdujun2 njema 
sukj sukarelawan untuk ikut 
serta aktif mengganjari * projek 
neo — kolonialis Inggris dan 
AS jMalaysia 1 ^ dan membantu 
perd juangan Rakjat Kaliman 
tan Utara j Singapura dan Mala 
j a. Rakjat dan Pemerintah In 
donesia telah menjalakan s o 
lidaritasnja atas per d juangan 
Rakjat2 Vietnam Selatan dan 
Konggo. 

Kaum buruh Indonesia telah 


melantjarkan tur.tutan2 supaja 
modal dan pcrusahaan2 AS di 
ambil alih^ karena ternjata j m 
perialis AS tanpa tedeng aljng2 
pula membantu apa jang dina 
makan 37 Malaysia’disampmg 
melantjarkan agresi militernja 
dipelbagai tempat didunia ini 3 
untuk menindas gerakan2 kc - 
merdekaan Rakjat2. Terhadap 
modal dan per usah aan2 Ing 
gris di Indonesia Rakjat telah 
mendesak kepada Pemerintah 
supaja disita seluruhnja. Rak 
jat dan terutama para pemuda 
kita telah mendesak kepada 
Pemerintah supaja USIS djtu 
tup dan dilarang :kegiatannja ? 
dan telah ipula mendesak supa 
ja peace corps AS diusir dari 
I n donesia i karena mem b a haj a 
kan perd/uangan nasional kita. 

Masih banjak lagij jang di 
tuntut oleh Rakjat, dam d [atas 
segalau ja itu telah pula timbul 
aksi2 kaum tani diuesa2 untuk 
mendobrak kematjetan pelaksa 
naan UUPA dan UUPBH. 

Semua itu telah dilakukan 
oleh Rakjat atas dasar agitasi 
Pemimpini Besar Revolusi Bung 
Karno didalam T A'VI P. Rakjat 
telah melaksanakan apa jang 
ditjetuskan Bung Karno itu 7 de 
ngani keberanian jang besar 
dan kepatuhan kepada Pemim 
pin Besarnja jalah Bung Karno. 
Akibat dari P a <^ aksi2 Rakjat 
ini telah mengkristalisasi kea 
daau masjarakat di Indonesia, 
lebih tegas dan djelas lagi. Se 
makin djelas mana lawan dam 
mana kawan didalam revolusi 
kita ini. 

Semakin kentara mara emas 
dan mana lojang. Semakin dje 
las pula siapa jang harus d ih a 
d api oleh Rakjat didalam revo 
lu si sekarang ini. disamping 
imperialisme dan feodalisme, 
ternjata ada d juga jang lain. 
Bukan lain adalah orang2 dari 
goior,gan2 jang mau menjerim 
pun g ladjunja revolusi. Adalah 
orang2 atau golongan jg meng 
gunakan segala kekuasaan jang 
ada padan j a untuk mentjari ke 
untungan sendiri atau golong 
annja 7 jang mengabdikan, diri- 



iaja kepada kepentingan kaum 
imperialis jang hendak memben 
dung arus revolusi Rakjat In 
donesia. Mereka inilah jang 
menggunakan kesempatan seka 
rang ini untuk menaikkan har 
ga barang2 kebutuhan hidup 
Rakjat. Mereka inilah jang 
ingin menswastakan perusaha 
an2 negara. Mereka ini pulalah 
jang memprojek 3 -Peraturan 
26 Mei” jang kedji itu. Mere 
ka inj adalah orang2 jang mau 
mendiskreditkan DEKON^ jang 
mengchiariati pelaksanaan D E 
KON setjara konsekwen, jang 
mengakibatkan, semakin melam 
bungnja inflasi dan merosotnja 
nilai rupiah kita. Mereka ini 
pula jang hendak mendesak 
DEKON f dengan akan menga- 
d j tikan apa j g dinamakan ^po¬ 
litik ekonomi baru”. Sedang 
DEKON sebagaimana ditegas¬ 
kan oleh Presiden Soekarno 
adalah Manipolnja ekonomi ki 
ta. Demikian gerak mereka di 
bidang ekonomi t jang berarti 
bahwa mereka itu. bergerak pu 
Ia dibidamg jang lain, dengan 
segala kereaksionerannja. 

Telah kita saksikan pula ra¬ 
ma^ tentang PantjasiLa | jang 
ternjata bahwa bukan* lain 
orangnja, jang membikin ra¬ 
mai 2 ini ke t juali mereka2 itu 
djuga, Kita saksikan ramai2 
tentang ”Soekarno[sme” f dan 
siapa orangnja-? D juga mere¬ 
ka 2 ini j£ membikin ramai2. 
Siapa pula jang membentuk 
itu ”BPS”? Djuga orang2 jang 
sama temaksud diatas, Pendek 
nja mereka2 inilah jang seka¬ 
rang berbuat segala sesuatu 
untuk membendung gel om - 
bangng besar gerakan revolusi 
onar Rakjat Indonesia. Mereka 
mereka itulah pula jang terus 
menerus berusaha mentjekek 
leher Rakjat^ dan memetjah 
belah persatuan nasional revo¬ 
lusioner berporoskan NASA- 
KOM. Mereka2 itulah penerus 
penerus trotskisme di Indone¬ 
sia. D j adi d jika kita melantjar 
kan pukulan2 terus menerus 
kpd merekaS itu, jalah kaum 
kapitalis birokrat/ berarti pu 


U dibidang politik kita telah 
melantjarkan pukulan2 kepa¬ 
da kaum trotskis dj Indonesia 3 
jang merupakan tenaga2 keper 
tjajaan baru dari imperialis¬ 
me. Mereka ini tak mungkin 
dibiarkan bergerak leluasa di 
bumi Indonesia ini. 

Apalagi sekarang pada saat- 
saal kita meningkatkan pelak¬ 
sanaan DWIKORA 3 chususnja 
dalam rangka mengganjari g b o 
neka ”Malaysia” p Sebab mem¬ 
biarkan begitu sadja mereka 
ini bergerak, dan apalagi me¬ 
megang kekuasaan didalam p e 
merintahan berarti membiar¬ 
kan datangnja kegagalan bagi 
cerdjuanean kita. Oleh karena 
itu adalah sangat menggembi¬ 
rakan terutama sekali Keputu¬ 
san Presiden Panglima Terting 
gi Angkatan Bersendiata RI j g 
melarang (untuk sementara) 
Partai Politik „Murfoa” selu¬ 
ruhnja beserta dengan anggo- 
ta2nja dan organisasiSmassa, 
lembaga2nja j g berinduk dan 
bernaung dibawahnja. Ini ada 
lah satu keputusan jang tepat 
dan tegasjang pantas disam¬ 
but dengan segala kegembira¬ 
an dan kebanggaan revolusio¬ 
ner. Keputusan mana adalah 
keputusan jang tepat pula se¬ 
hubungan dengan langkali2 po 


KATA SI EETJIL 



Pakue : Murba „Dibekukan”* 


— Dari keanggotaan FN di¬ 
hentikan. 

— Mantoro mundur darj SPS | 
OPS Pers. 

— Tunggu tanggal mainnja 
ada menteri jang nusul tu¬ 
run. 

— A(au diturunkan sadja ja/? 


„PESAT 
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Utik luar negeri jang sedang 
kita d jalankan sekarang te 
rutama sekal f mengenai pe¬ 
ngunduran diri Indonesia dari 
keanggotaan PBB, karena ma- 
suknja "Malaysia’' mendjadi 
anggota Dewan Keamanan ba¬ 
dan internasional tsb. Hingga 
dengan demikian' Pemerintah 
R.L dibawah pimpinan Pemim 
pin Besar Revolusi Bung Kar 
no telah melamtjarkan roffels- 
lag jang' kena dan tepat kepa 
d a musuh2 revolusi j alah i m 
perialisme dan kaki » tangan- 
nja dj d alam negeri. 

Tetap] apakah semua itu su 
dah tj ukup ? Puaskah kita d c 
ngan semua hasil jang telah 
dapat kita tjapai itu ? Tentu 
belum! Sekali lagi -belum, dan 
tidak iboleh kita berpuas diri 
walaupun kita 'boleh bangga. 
Mengapa? Sebab DWIKORA 
belum selesai* Masih baojak j g 
harus kita lakukan untuk men 
sukseskan DWIKORA ini se- 
penuhnja. Dan untuk sukses- 
nja DWIKORA^ untuk berha- 
silnja pelaksanaan DWIKORA, 
kita harus berbuat sesuatu j g 
posi tip. Tentu harus dengan di 
sertai keberanian jang lebih 
besar lagi daripada waktu2 jg 
lalu. Dan pertama-tamaserta 
diatas segala-galanja kita ha¬ 
rus dapat terus menerus mem 
perkuat persatuan nasional 
progressip revolusioner berpo¬ 
roskan NASAKOM. Dgn i n; 
kita berdjuang terus menjela- 
matkaii DEKON, untuk dapat 
dilaksanakan setjara konse- 
kwen 7 demi pembangunan d b 
bidang ekonomi- dengan pedo¬ 
man berdiri diatas kaki sen¬ 
diri* Kita tidak perlu konsep2 
ekonomi jg lain. Kita jakjr 
pelak san a a n DEKON s etj ar a 
konsekwen akan dapat menga¬ 
tasi kesulitan ekonomi seka¬ 
rang ini. 

Memang pelaksanaan DE- 
KON setjara konsekwen tidak 
mungkin dilakukan dengan 
masih adanja kapitalis2 biro¬ 
krat, jang bertjoko] dalam apa 
rat2 Pemerintah. Oleh karena 
itu kapitalis2 birokrat ini ha¬ 
rus disingkirkan harus diritui 
semuanja. Ini adalah d jamin¬ 
an pertama untuk terlaksana- 
n j a penaikan produksi dalam 
negeri, chususnja produksi p a 
ngan. Lebih landjut lagi perlu 
sekali dilaksana kann j a manage 
ment terbuka, dengan mengi¬ 
kutsertakan) wakil2 kaum bu¬ 


ruh didalam Dewan2 Direksi 
bagi BN2 dan PDN2- Dari dia¬ 
tas se-gala2nja pula pelaksana 
an UUPA dan UUPBH setjara 
kon l sekwen i berpedoman kepa¬ 
da Deklarasi Bogor serta pen 
d j a tuhan hukuman2 jang berat 
bagi tuan tana h2 jang membaru 
del serta pegawai2 jang menje 
lewengkan pelaksanaan DUPA 
| UUPBH atau jang tidak mau 
melaksanakannja sama sekali. 
Mentjegah kenaikan harga dan 
tarif adalah mutlak perlu, dan 
bahkan harus diusahakan dng 
sekuat tenaga untuk menekan 
nja, Disarpping itu kepada ko 
ruptor2 besar harus dihukum 
se-berat2nja, idan bagi korup¬ 
tor Rp. 1Q0’ d juta ke atas hen¬ 
dak n 1 j a dihukum mati di depa n 
umum. Pun usaha2 penswasta- 
an perusahaan2 negara harus 
ditjegah terus. Dan bagi Rak- 
jat terutama sekali sangat 
mengharapkan adanja distribu 
si bahan2 kebutuhannja sehari- 
hari ? terutama beras. Untuk 
mentjegah terdjadinja hal2 jg 
tidak diharapkan aparat distri 
busi harus ditertibkan dan df* 
sederhanakan. 

Sementara itu alat2 lain jg. 
masih dapat digunakan oleh 
kaum kapitalis birokrat J trots- 
kis ini perlu sekali diachiri 
riwajatnja pula. Antara lain 
pers, jang merupakan alat pen 
ting bagi revolusi, harus diber 
sihkan dari segala anasir golo 
ngan trotskis tsb. Oleh karena 
itu adalah fepat apa jang dite 
gaskan oleh WPM/Dr Su- 
bahdirio didepan ulang tahun 
harian „Duta Masjarakat” bah 
wa pers dan alat2 revolusi la 
innj,a harus ditertibkan, Chu- 
sus mengenai pers, ditegaskan 
perlu sekali tiap surat kabar 
mendapat baeking massa atau 
partai. Pendek ikata seluruh 
aparat revolusi dari atas sam¬ 
pai bawah, dari pusat sampai 
kedaerah2, terutama sekali di 
bidang pemeri n taham harus 
bersih dari kapitalis birokrat- 
trotskis dan birokrasi. 

Demikianlah kita memasuki 
tahun 1965 ini, dengan sema¬ 
ngat TAVIF, kita singkirkan 
tiga kombinasi djahat imperia 
lisme-kapitalisme birokrat — 
trotskisme, j ang mendjadi P e - 
riutang2 Revolusi ;kita Revolu 
si Rakjat Indonesia, Revolusi 
Agustus 1945. 

Jk* 7 Diamiari 1965, 


Z)j c ramali Ifjoto pada Pd a re u : 

MARHSME DAN REVOLUSI 
INDONESIA 

(H) 


$farxisme-keadjashaft atau arus 
pokok sedjarah ? 

JA dimanakah ada partai 
oposisi jang tidak ditjatji seba 
gai Komunis oleh lawan2-nja 
jang sedang berkuasa? Dimana 
kah ada partai oposisi jang ti¬ 
dak; melontarkan kembali tJap 
tuduhan Komunisme, baik ke¬ 
pada partai2 oposisi jang lebih 
madju maupun kepada lawan2- 
nja jang reaksioner?" Buat 
Tengku. Abdulrachman Dr, Bur 
hanudddia adalah „Komunis”, 
PM Kalimantan Utara Azahari 
adalah „Komunis", apalagi 
Mussa Ahmad dan Tjin Peng! 
Buat Masjumi-PSI, Sukarno 
adalah „Komunis”, Ali Sastro- 
amidjojo dan Idham Challd j g 
bekerdja sama dengan kaum 
Komunis d juga ditjap „Komu¬ 
nis”, Bagi kaum imperialis 
Amerika Serikat- Ben Belia 
dan Pangeran Norodom Shiha- 
nouk, Fidel Caslro dan Kaisar 
Heille Selasie semuanja sama 
sadja — semuanja „Komunis” 

Alangkah foanjak perubahan 
dialami dunia kita- Disatu 
fjhak Paus jang disebut dalam 
kata pembuka „Manifes Partai 
Komunis”, sekarang djuga men 
doakan keselamatan Palmiro 
Togliatti dekat sebelum Togli- 
atti meninggal baru2 ini. Difi 
hak lain, keradjaan Tsar mau¬ 
pun ,, Aus tr o-Ho n gar ia ”n j a Met 
ternich sudah lenjap dari mu¬ 
ka bumi, sedang PM Perantjis 
sekaraog jang bukan lagi Gui 
zot melainkan De Gaulle tidak 
bisa lagi sekedar memusuhi 
Komunisme, tetapi djuga ha¬ 
rus mengakui RRT dan berda¬ 
gang dengan. Tiongkok Sosial¬ 
is, sambil bersaing dan berla¬ 
wani terhadap dominasi Wash¬ 
ington. Tidakkah hal2 ini ilus¬ 
tratif dan tipikal bagi per ke m 
b a ngan Marxlsme sebagai ke¬ 
kuatan jang riil dan ipunja per 
spektif ? 

Indonesia, negeri dng umat 
|slam jang' barangkali terba- 
njak didunja, adalah djuga nc 
geri dengan Komunis teiba- 
njak diluar Uni Sovjet dan Ti¬ 
ongkok, 



NJOTG» 


Dimana letak rahasia semua 
ini? Apakah Marxisme itu su- 
atu experimen ataukah arus- 
pokok sedjarah? Apakah Marx 
isme itu suatu keadjamban atau 
kah sesuatu j g sesuai dengan 
hukum2 perkembangan objek¬ 
tif masjarakat? Dan apakah 
Marxisme itu? Djuga soa!2 jg 
timbul dalam Gerakan Komu¬ 
nis Internasional tahim2 tera- 
chir ini menjebabkan orang le 
bih tertarik kepada Marxisme. 

Kalaupun kita mengambil 
buku2 referensi non-Mands, ki 
ta mendjumpai penilaian atas 
Marx dan Mandsme jang sedi 
kit-banjaknja mengandung ob* 
jektiviteit s ’EnsJklopedi polj 
tik” oleh Tatang Sastrawirla 
dan Haksan Wirasutpsna terbit 
an ,,Bala \ Pustaka” misalnja 
menulis bhw „Pengaruh Marx 
besar sekali terhadap perkem¬ 
bangan Sosialisme dan Komu¬ 
nisme, dan ja dapat dianggap 
sebagai ahli teori politik jang 
terbesar diabad ke-XIX” „En¬ 
siklopedi Umum Dailam Bahasa 
Indonesia” oleh Adinegoro ter¬ 
bitan „Bulan Bintang” menu 
lis : „Tidak dapat disangkal 
bahwa Marx adalah ahl{ f|kir 
jang besar sekali pengaruhnja 
diabad ke-XX atas pergerakan 
Sosialisme Seluruh Dunia” Se¬ 
dang ^Ensiklopedi Indonesia” 
dibawah pimpinan redaksi 


PESAT” 






Prof. Dr. TS Gunung Mulja dan 
Frof Dr. KAH Hidding ter^ 
bjtan v, Vim Hoeve” menulis 
bahwa ..Dimasa sekarang Marx 
:5me adalah teori jang penting 
sekali artinja ; 1/3 dari tiu 

nia kita sekarang merupakan 
masjarakat jang berdasarkan 
ideologi Marxisme ... selain 
dari itu sebagian besar dari gc 
rakan2 kaum buruh di Eropa 
dan Asia berupa Partai2 Poli¬ 
tik dan Serikat Sekerdja jang 
berpegang pada ad:araiL2 Marx. 

Tetapi sebagai buku2 refe¬ 
rensi, dmsusnja mengenai 
adjaran2 Mandsme, Ensiklpue 
di2 itu seringkah tak mentju- 
kupi dan tak tepat. "Ensiklope 
di” Adinegoro misalnja mene¬ 
rangkan Marxisme dlm 17 ba¬ 
ris, seleng!kapnja sbb. ; 

„Adjaran Marx, berdasar 
atas : ('l) Historis Materialis 
me ; (2) Teori meerwaarde ; 
(3) Perd juangan kla$2. Ke tera 
ngan 1, 2 dan 3 sbb : 

(1) Historis Materialisme 
mengatakan, bhw keadaan ma¬ 
sjarakat dalam penghasilannja, 
pen ga n gkutannj a dan per da - 
gangannja serta pemakaian ba¬ 
ra^ keperluan2 itu oleh ma¬ 
nusia, keamaterinja itu, keada 
an ekonomianja itulah jg me 
nentukan d jalan s e d-j arah. 

(2) Kaum modal memeras 
tenaga buruh dan memperlaku 
kannja tidak adil. 

(3) Sedjarah Dunia jaitu se 
d j arah perd juangan lapisan 
atas i g berkuasa dan lapisan j g 
tcrdjadjah”. 

Saja tak tahu apakah kena¬ 
lah an2 dlm keterangan ini se 
kedar karena kurang tempat, 
tetapi saja berharap bahwa se- 
kiranja "Ensiklopedi” itu seka 
r a mg, sesudah Mani pol ini, di 
tjetak ulang, d juga kepada se¬ 
mua penjusun Ensiklopedi lain 
n j a saja serukan — hendaklah 
dik e mukakan perumus&n2 jang 
setepat2nja tentang Maraisme 
dengan mengambil bahan dari 
sumber2 Marxis sendiri. 

Ditahun 1957 oada penerbit 
an „Jajasan Pembaruan” terbit 
buku „Istilah Mamis”. Disana 
bahkan hanja dipakai 15 baris 
untuk keterangan atas Marx 
isme, tapi keterangannja sepe¬ 
nuh n j a dapat diper tan g goi ng 
djawabkan, sbb : 

„Marsjsme {Marxisiaie Lenhi 
isme). Teori dan praktek gerak 
an kias buruh revolusioner. 
Teori jang pokok atau pan 


dangan dunja proletariat juitg 
dikemukakaJt oleh Marx dan 
Engels, dan lebih d jauh dikem 
b angka n okh Leiijn dan Sial i n, 
MarxTsiue adalah sistim dari¬ 
pada pandangan2 dan ad j arang 
Mars. Mars adalah zeni jang 
meneruskan. dan menjempuma 
t.an ketipa aliran ideologi jaiig, 
pokok pada abad ke-XIX r jang 
masjug2 dlwakjli oleh tgga ne 
geri jg paling madju dari umat 
manusia, jaitu : filsafat kla¬ 
sik Bjerman, ekonomi poli 
t|k klasik Inggens dan Sosjail'is 
me Perautjls . . Hal jang po 
kok dalam adiarau Mars Ialah 
pcndjelasan tentang peranan 
sedjarah jang meliputi seluruh 
dunia darjjiida proletariat se¬ 
bagai pembina masjarakat sg 
s i alis-". 

Kesimpulan apa jang dapat 
dan nerlu kita tarik dari penga 
jaman penjusun a n berbagai bu 
ku referensi jang telah saja 
singgung jtu ? Pertama, bahwa 
jang terpenting adalah ketjer- 
matan ilmiah, dan kedua — se 
perti terbukti dari buku „Isti 
i ah Marxis” tsb. bahwa ketjer- 
matan ilmiah itu samasekalj 
tak perlu dinjatakan dalam 
l[mat2 jang akademis, bahkan 
limat2 jang akademis, bahkan 
janjg t sejogjanja d jika ia dinja¬ 
takan dalam kalimatS jang se 
derhana dan d jelas. 

BUNG KARNO & MARXISME 

B ANJAK dianfar a kita jang 
tak tahu atau tak ingat lagi 
bahwa ditahun 1932-33 Bung 
Karno mengasuh dalam madja 
lah „Fikiran Hakjat” ruangan 
jang namanjapun populer: 
„Primbon politik". Suratkabar2 
zaman sekarang bahkan banjak 
jang kekurangan fantasi dan 
menjebut sadja ruangan2 demi 
kian „Tanjadjawab’ 1 , sehingga 
d aj a-t arik n j ap u n kur an g. Pe t n 
batja2 „Fikiran Rakjat” ketika 
itu boleh mengadjukan per t a 
njaan2 politik d jenis apapun, 
dan Bung Karno, atas nama Re 
daksi, memberikan djawaban2 
nja jang umumnja tjekak-aos, 
singkat padat. 

Saja akan mengambil bebe- 
rapa tjuplikan, jang erat sang 
kut paufnja dengan atjara 
rangkaian kuliah ini, jaitu 
Marxisme. 

Seorang pembatja misalnja 
bertanja apakah „Nasionalisme 
dan Marxisme itu satu sama 
lain bertentangan”, Bung Kar 
no dalam „Pikiran Rakjat” No. 


13, 23 September 1932 mendja 
wab: 

„Nasionalisme Bung Karno 
tidak bertentangan dengan ga 
ris2 besar dari faham Marx[s- 
mc. Nasionalisme jang dimak¬ 
sudkan oleh Saudara j alah na 
sionalisme „bikinan dari kapi 
talisme, misalnja nasionalisme 
Eropa jang telah mendjadi ka 
jubakar peperangan antara be¬ 
berapa negeri di Eropa itu, n a 
sionalisme jang demikian itu 
memang nasio n alism e d j a h at 
dan bertentangan dengan Marx 
Isme" 

Seorang pembatja jang lain 
bertanja „Apakah perbedaan 
nja pergerakan jang revolusio¬ 
ner dengan jang lojal”. Bung 
Karno dalam „Fikiran Eakjat” 
No. 16, 14 Oktober 1932 men 
djawab: 

„Pergerakan jang revolusio¬ 
ner artinja pergerakan jang 
merubah keadaan dengan se- 
tjepat2nja (omvormen [n snel 
len tempo). Pergerakan jang lo 
jai jaitu pergerakan jang sela 
manja d jika mengerdjakan se¬ 
suap hal, terlebih dahulu me 
lihat P ada jang berkuasa, arti 
nja pergerakan jang suka meng 
ekor”. 

Tentang pengertian2 funda- 
mentil klas2 dalam masjarakat, 
pembatja d juga banjak meng¬ 
adjukan pertanjaan. 

Atas pertanjaan „Apakah be 
danja Proletar dan. Marhaen”, 
Bung f£amo dalam „Fikiran 
Rakjat ?> No. 27, 30 Desember 
1932 mcndjawab: „Proletar = 
kaum buruh. Marhaen = kaum 
melarat, dus kaum t^ n i d juga 
termasuk didalam faham ini”. 

Atas pertanjaan „Siapakah 
jang termasuk golongan bonr- 
geoMe”, Bung Karno inendja- 
wab dalam : ,FR” No. 5, 29 D.iu 
]] 1932: 

„Golongan bourgeoisje ada¬ 
lah semua golongan didalam 
masjarakat jang tak sekepem 
tingan dengan kaum proletar 
......Dus didalam boargeoisie 

itu duduk kaum modal besar, 
kaum dagang dau amfctfinaar 
middenstaui, dli”. 

Atas pertanjaan „Siapakah 
jang termasuk golongan rr*id- 
denstand”, Bung Karno dalam 
nomor jang sama mendjawab: 

„Golongan middenstand ada¬ 
lah kaum pertedgahan. Jang 
termasuk golongan ini ialah 
kaum jang duduk diantara 
kaum atasan dan kaum bawah 
an...... Kaum middenstand ada 


lah djembafanrda kaum modal 
besar mendjual barang bikin- 

annja (produetienja). Mere 

kalah jang mendagangkan ba 
rsng2 itu kepada RakjaL Dus 
kaum middenstand ialah kaum 
foko2 1 kaum saudagar^,, dll. 
Kaum ambtenaar, misalnja 
commies2 dll. adalah termasuk 
d juga kaiun ini”. 

Djuga mengenai perdjuang- 
an kemerdekaan umumnja, si- 
fatnja, siaratnja, hari depan 
nja, dsb. „Primbon Politik” 
memberikan keterangan i g se¬ 
derhana, d jelas dan penting 

Atas pertanjaan kedudukan 
Indonesia ketika itu, Bung Kar 
no mendjawab dalam „FE” 
No. 5, 29 Djuli 1932: 

„Di Indonesia adalah bebera 
pa matjam imperialisme. Mo¬ 
dal jang meradjalela di Indo¬ 
nesia bukan modal Belanda sa 
d j a, Sesudahnja disini oleh pe 
merjntah diadakan politik pin 
t u terbuka, maka banjak mo¬ 
dal asing lain masuk ke Indo¬ 
nesia , misalnja: modal Ingge- 
r[s t modal Perantjis, modal 
Djepang, modal Djcrman, dik 
Dus’ imperialisme disini (di 
Indonesia) adalah imperialis¬ 
me dari beberapa negerj, jakni 
imperialisme internasional...... 

Indonesia lantas mendjadi ko 
Ioni internasional”. 

Pertanjaan pembatja „apa¬ 
kah Nederland mau mengasih 
kan dominion status pada In¬ 
donesia”, didjawab dalam „FR” 
No, 8, 19 Agustus 1932. 

„Kalau mengasihkan sebagai 
had j ah, itu t idak akan t^rd ja¬ 
di Sebab tiap2 kemenangan ki 
ta adalah hasilnja desakan 
kita. Sebaliknja, kalau desak¬ 
an tjukup bertenaga, maka s e 
mua kita punja kemauan bisa 
leksana: Djangan lagi domini 
on status, kemerdekaan jang 
100% pun bjsa kita dapat”. 

Pertanjaan bagaimana pen¬ 
dapat Bung Karno atas „pen¬ 
dapatan Ronggowarsito, bahwa 
ditahun 1946 nanti Indonesia 
sudah merdeka”, didjawab da 
lam „FR” No. 20, U Novem¬ 
ber 1932: 

„Bung Karno tidak tahu 
kapan Indonesia akan merde¬ 
ka. Sdr. djuga tidak perlu pu¬ 
singkan hal itu. Jang perlu 
ialah memperhatikan bahwa: 
Indonesia pasti akan merdeka. 
Dan Indonesia lekas merdeka 
kalau marhaen giat bekerdja, 
dan lama merdeka kalau mar¬ 
haen teledor”. 


„PESAT” 
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„Apabila Indonesia sudah 
merdeka, tidaklah akan dapat 
gangguan dari bangsa asing, 
dan tjukupkah tenaganja buat 
mempertahankan diri?”, tanja 
seorang pembatja. Djawabnja 
dalam „FR” No. 21, 18 No, 

vember 1932: 

„Gangguan dari bangsa 
asing, te n t u * Kalau kita ada 
k e ku a tan bu a t mcme rdekak an 
diri, tentu kita Ijukup kekuat 
an djuga buat mempertahan¬ 
kan diri”. 

„Apakah artinja politik itu 
jang sebenar n j a?”. Didjawab 
dalam „FK” No, 20: 

„Segala perbuatan atau ilmu 
jang bersangkutan dengan pe¬ 
merintah negeri”. 

„Sebab apakah punggawanja 
(pendjadjah) dilarang tjampur 
tangan politik?”, Didjawab da 
lam nomor jang sama: 

„Takut bahwa makin sedar’\ 

„Bagaimanakah nasibnja ka 

ini kaum. jang tinggal di 

dusun2?” Didjawab dalam 
„FR” No, 10-11, 9 September 
1932: 

„Kita harus bergerak, segiat 
giatnja supaja suara kita bju 
g a terdengar didusun2... Tiap2 
orang Indonesia jang sudah sa 
dar harus sebenarnja mendja 
di propagandist bagi pergerak 
annja, bukan pemimpin sadja” 

Selandjutnja. Untuk mema¬ 
hami soal2 Demokrasi Terpim 
pin sekarang, djawaban2 
„Primbon Politik” seperti di- 
bawah ini perlu diperhatikan: 

Tentang „liberalisme” diru¬ 
muskan d jawaban („FR” No. 
23): „Liberalisme = tbeorje 

jang menghendaki kemerdeka¬ 
an coneurrentie, kemerdekaan 
mi 1 ik, kem erdekaan co ntrac t, 
kemerdekaan beroep, Liberal- 
isme adalah tgangnja kapital¬ 
is™*"* 

Tenfang „diktator proletar.^ 
*>t" didjawab {„F R" No. 13 )= 
„Anfara djetatorisme Ifali dan 
Rusia ada bedanja, Dictaforgs- 
m# Ifalj mengasih kekuasaan 
100 % pada safu persoon (Mus- 
soljni). Dietatorisme Ruslara 
mengasj'jh kekuasaan pada sdfg 
kelas, ]akni kelas prolefar". 


Apakah kita pro „parlemen- 
tairisme” didjawab {„FK” No. 
13): „Kita dalam ezasnja pro 
parlementajrisme. Tapj bukan 
parlementairisme a la Ameri¬ 
ka, Djerman, Turki, dll". 

„Apakah gunanja raad2 jang 
diadakan di Indonesia ini?”, di 
djawab („FR” Na, 24): „Dida 
lam hakekatnja untuk meman 
djangkart umurnja imperialis 
me”. 

„Apakah untuk perhiasan fa 
dja didalam negeri kita ini?” 
(„FR” jang sama), didjawab: 
„Ja, dan djuga buat Ethijn- 
democratie”. 

Lalu tantang azas pemerin¬ 
tahan jang ditjita2kan did ja¬ 
wab daiam „FR” N o, 13: , Pe 
merintahan dalam tangannja 
wakil semua Rakjat'k 

Tentang haridepau masjara- 
kat berkias kita didjawab da¬ 
lam „FR” N o. 15 bahwa „kelas2 
] n| akan hilaing Ji , 

Achimja, sebagai tiuphkan 
terachir akan saja ambil dja- 
waban „Primbon Politik' ton 
tang azas „selfhelp azas jang 
sekarang terkenal, baik dalam 
resolusi MM A A ke-II, dalam 
Tavip, dll. sebagai azas „her- 
diri diatas kaki sendiri”. Inilah 
keterangan Eung Karno ketika 
itu („FR” No. 1041): 

„Selfhelp berarti: |ak'n dan 
perfjaja bartwa djuga zonder 
pertolongan orang iain bjsa 
menfjapaj tuKcLCJ; &.Z&S sell 
help adalah pembunuh rasa 
kelemahan; dan supaja'keper- 
tjajaan atas ketjskapar sendi 
ri itu makin mendalam, maka 
seboleh2 harus bckerdja sendi 
ri Tetapi dimar.a kjpcrtjajaan 
itu tidak terganggu, maka bc 
lrerdja bersama dengan lain 
bangsa tidak mengapa. Apa]a 
gi kalau oekerdpan bersama 
itu suatu keharusan, misal n ja 
didalam perlawanan melawan 
int ern a sion a 1 ini p er i a 1 j p mc, 
maka hamsljh ia diusahakan, 
Selfhelp tidak boleh mendiedf 
sebab kjfa mengurung diri di 
dalam lingkungan Chjneesche 
rnuur". 

Formulasi2 dari „Primbon 
Politik” ini jang ditulis seper 
tiga abad jang lalu, bukan ha 
nja berarti dan penting bagi 
pemahaman nasionalisme pro- 
gressit tatapi djuga membau 
tu bagi pemahaman Manqsme. 


Harus saja katakan, bahwa 
bukan hanja dihidang roman 
terdapat banjak buku 2 piijis 
an, tetapi djuga dfbidang poli 
tik, djuga tentang Markisme, 
tjukup banjak sekarang ini 
anno 1964, b u ku 2 pitjisan dan 
buku2 rombongan. D jika di¬ 
ingat bahwa lebih 30 tabun j g 
lalu Bung Karno sudah mema 
parkan soal2nja, sudah ikut 
menjebarkan faham Marxisme 
setjara djauh lebih baik dari 
pada banjak pcngarang2 poli 
tik rongsokan masa sekarang, 
maka kita paling2 hanja bisa 
mentjatat kenjataan bahwa Ko 
munisto-phobi bjsa membikin 
orang tubuhnja hidup djabad 
ke-20 tutupi d jiwa dan sema- 
ngatnja djabad ke-19 ! 

MA RX ISME DAPAT DIPELA. 

DJARI OLEH SIAPAPUN 

APA itu Mamsine jang oleh 
buku „Istilah Marxis” disebut 
penerusan dan penjempurnaan 
„ketiga aliran ideologi jang 

pokok pada abad ke-19. 

filsafat klasik Djerman, ekono 
mi-politik klasik Inggeris dan 
Sosialisme Peranfcjis jang di¬ 
rangkaikan dengan adjaran re 
volusioner Perantjis”? 

Tak ada Lagi orang memper 
debatkan apakah Marx dan 
Fngels itu zeni atau bukan. 
Jang terkadang masih djdisku 
sikan orang adalah apakah ze 
nialjtet itu sebangsa „ilham” 


dan „w ah j u” ataukah hasil stu 
di berat dan kerdja keras be 
lasan, bahkan puluhan tahun, 
Marx dan Engels menghidupi 
kehidupan dizamannja dengan 
se-intens2nja, didjeladj ahnja 
kondisi2 dan kenjataan2 keh| 
dupan dengan pisau researeh 
jang setadjam2nja, dan digene 
r a 1 js a sik ann j a seg al a p engeja- 
huan langsung dan pengetahu 
an tak langsung jang diperoleh 
nja dengan pisau analisa jang 
sciadjam2nja pula. Kegiatan 
sosial, ilmiah, politis dan bah 
kan organisatoris, militer djur 
naljstik dan propaganda itu me 
reka lakukan dengan menem¬ 
puh berbagai taufan rintang¬ 
an reaksi dan kemiskinan, 
purbasangka dan represajlle. 
Tetapi mereka teguh karena 
mereka jakin, mereka gigih ka 
rena mereka sedar,, bahwa t^n 
pa penjusunan suatu program 
jang terang dan tepat untuk 
revolusi, dan tanpa penjusun 
an organisasi jang bebat dan 
gerakan massa jang hebat ritfe 
mendukungnja, maka pengu¬ 
bahan ahli m masjarakat dan 
penghapusan penghisapan oleh 
manusia atas manusia takkan 
pernah tertjapai Inilah sebab 
nja ketika menulis „Manifes 
Parjai Komunis” jang masjhur 
itu mereka menjatakan bahwa 
etengannja mereka „dengan t e 
rang2an, terhadap seluruh du 

nia, menjiarkan pandangan.. 

tjita2- tudjuan. aliran” 

Komunisme. 



. ' ••• : . - 


Bung Karno di PAU Adisufjipto disambut oleh Wk. Ketua 
DPRDGR-DIJ sebelum member ikan tjeramah Umumn|i di 
UGM baru2 ini. 
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BUNG KARNO AHLI SEDJARAH. 

Oleh: Soemard| 0 / Kepala Lembaga Sedjarah dan Antropologi Departemen P, D, K. J 



BUNG KARNO 

APAKAH benar Bung Karno 
itu seorang ahli Sedjarah? AM 
li Sed j arah itu ialah seseorang 
jang mengetahui fakta- Sed j a 
rah lebih banjak dari orang 
kebanjakan, jang mampu meng 
adakan penjelidikan Sed j arah, 
dan telah membuktikan pernah 
mengadakan penulisan Sed j a* 
r ah. 

Saja rasa, tidak ada orang 
jang berani menjangkal bahwa 
Bung Karno banjak tahu, ter 
masuk banjak tahu Sedjarah 
dalam arti mengetahui banjak 
kedjadian2, peristiwa2 dan 
soal2nja. Seorang mahasiswa 
Hmu Sedjarah mana tidak 
akan terpesona, bila Bung Kar 
no mengemukakan dialoog be* 
liau dengan George Washing¬ 
ton, Thomas Jefferson, Wil- 
liam Pitt, Sidney dan Beatriee 
Webb, IKarl Liebknecht, Wil- 
helm Liebknecht, Ferdjnand 
Lasalle, Rosa Luxemburg, Vera 
Fjgner, Kari Marx, Fricdrieh 
Enggels, Garibaldi, Guiseppe 
Mazini, Kemal Aftaturk, Sun 
Yat Sen, Plekhanov, Swerfc 
lovdsk, Jose Rizai Y Mei kado, 
Aguinaldo, Ho Chi Minh, Jean 
Jaures, Talleyrand, Aristide 
Briand, Poincare, Hitler dan 
Gandftp 1) 

Kalau kita periksa „Dibawah 
Bendera Revolusi” soal2 jang 


dibitjarakan begitu luas mulaj 
dari Nasionalisme, Islamisme 
dan Marxisme hingga imperial 
|s Djingis Khan dan soal2 pen 
didikan. Dan, kalau kita ingin 
mengetahui bagaimana Bung 
Karno melihat kedjadian2, per 
istiwa2 dan kebesaran2 masa 
lampau, diantaranja kita dapat 
melihatnja pada tulisan „Mem 
d j adi goeroc dimasa Ke ban g oe 
nan” pada halaman2 620—826 
„Dibawah Bendera Revolusi”. 

Pengetahuan beliau tentang 
Sedjarah Indonesia, diantara- 
nja dapat kita lihat didalam 
„Indonesia Menggugat 2) dan 
„Sarinah”. 3) Didalam menga¬ 
mati madju mundurnja bangsa 
Indonesia, didalam „Indonesia 
Menggugat” itu Bung Karno 
mentjetuskan suatu perjodisa* 
si baru. Periodisasi Sedjarah 
Indonesia jang menjjmpang sa 
masekali dari periodisasi kol o 
nial. Suatu periodisasi jang 
menan amk an ke per t j a j aan 

akan datangnja d j aman gemh 
lang bagi bangsa Indonesia. Pe 
riodisasi itu bentuknja adalah; 
1 Hari dulu jang indah. 

2. Hari sekarang jang, gelap. 

3. Harj kemudian jang ber 
seri-seri. 4) 

Dalam menguraikan Sedjarah 
Pergerakan Na5ionaI L pun Bung 
Karno menjusun suatu perio¬ 
disasi tersendiri» dalam bentuk: 

1. Zama^ Perintis. 

2. Zama^ Penegas. 

3. Zam? L1 Pentjoba. 

4. Zam^n Pendobrak. 

5. Zam^ n Pelaksana. 5) 

Dalam mdndndjau perdjalan 

an Sedjarah scdjak meletusnja 
Revolusi 17 Agustus 1945, 
Bung Kannio-pun membagi dja 
laninja Revolusi kita itu dalam 
periode2, seperti: 

1. 1945 — 1950 : Periode Rc 

volusj Pisik. 

2. 1950 — 1955 : Periode Sur 

vivai. 


1) perilksa Penerbitan Oh usus 
Deppcn No. 235 "Kumpul 
kau ilmu pengetahuan un 
tuk Pembangunan” pidato 
Bung Kjarino 29 September 
1962, hal 20-22. 


2) perjiksa II ds^t. III "Indone¬ 
sia Menggugat”. 

3) periksa "Slaririah” hal. 61, 
93, di:n bab VL 

4 ) b ariidi ngfkan 5 1 nd omies i a Meng 
gugat” hal. 111-112. 

5} periksa Yamjm Prof. Mr. 
"Pembahasan U.U.D. R. R.” 
hal, 22, 


3. 1956 — : Periode Re 

volusj. sosial- 
ekonomis. 6) 

Perlu djuga diketahui bahwa 
Bung Kapa'o sering miengemu 
k aki n dalil2 Sedjarah didal'am 
karj a2oia. Diam tar anj a djalaI2 
itu sudialh ada pula kita sing¬ 
gung dimuka, Tetapi jang ha 
rus kita kemukakan da sun i ada 
lajh tentang persatuan. 
Persatuan merupakan k e b e 
n a r a n a b a d! i dalam Se* 
djarejh ummat manusia dalam 
u s ah a me mperbaiki d i rimj a. 
U i:tuk merebut ke me rdekaan, 
menghantam imperialisme dan 
menjus un kehidupsjn) lebih 
baik, Pensatuaui^ sekali lagi 
persatuan j'ang diperlukan. D a 
lam ” D iba wah Bendera Revo 
lusi” Bung Karno mengutip de 
Lamnnais dalam menggalang 
Persatuan. Dalam tulisan ”Na 
sicnallisme, Islamisme dan Mar 
xisme” Persatuam pula j'ang di 
tifflJju Dalam ”Dahirnja Pan 
Ijasila” alat Pemersatu pula 
jang diauJdj'urkan beliau. 

Bila kita lihat kepada kt> 
ojataan2 diatais ini, maka per 
hafcpen Bung Karno terhadap 
Ilmu Sedjarah itui luar biasa. 

Sekarang soal ipenjelidikaSJi 
dan* penulisan Sedjarah. 

Jan Romeirn tidak memisah 
ksti penulisan dari penjelidik 
an Sedjarah. Dj ! adi setjara oto 
matis dapat disimpulkan, bah¬ 
wa siapa menulis (dalam hai 
ini karj-a Sedjarah) dia tenstu 
terlebih dahulu sudah menga 
dakatni peojeliidikan. Dengan 
m embat j a buku "Sardnah” sa 
dja j kita mengetahui bahwa 
Bung Kaiuo telah mengadakan 
penjelidikan kepustakaan (li 
bdaryreseardi). Melihat pul a 
kepada perdjuangam Bung Kar 
no dalam masa peindjadjahan, 
pengalaman per dj u angan terse 
bu j tentu banjak incnjumbang 
silat kebenaran apa jang beliau 
tuljs. 

Dengau demikian pengalam 
bu tersebut dapat Mta sama 
kain dongan fieldresearch jang 


harus diadakan oleh sardjai^aS 
jang sedang menjusu^ risalah 
udjiamnja. Barangkali penga> 
lairif^ perdj uangan itu lebih 
ampuh sLfatnja darj pada field 
reardh jang dikatakan tadi. 

Sedikit tentang kebenaran 
dalam penulisan Sedjarah. Fre 
derick J. Toggart mengatakan, 
bahwa „Onze conceptie van 
het geheel (der geschjedenis) 
moet voortkomen ujt onze le- 
vcnsfilosofie. Het historiseh 
verleden beoordeleo wij niet 
op grond van \vat cr werke- 
lijk gebeurd is s , maar t^uslot 
te op de basis van onze per- 
soonlijke spoculaties omtrent 
de toekomst en d e bestemming 
van het menselijk geslacht”. 7) 

Kembalj tentang „Safinah” 
— sefelah kita kutipkan hal 
d j muka ini — menundjukkan 
ketepatan Bung Karno dalam 
sifat2 penulisan Sedjarah. 

Kemudian tentang ilmu pem 
bantu dan ilimi2 jang berdekat 
an dengan Ilmu Sedjarah. Di 
muka pada halaman 6 telah di 
singgung betapa pentingrtja 
bahasa dan ilmu2 itu bagj Il¬ 
mu Sedjarah, terutama dalam 
bidang penjelidikannja. Bahwa 
Bung Karno menguasai bebera 
pa bahasa asing dengan fasih 
adalah rahasia umum.B) Djufia 
telah kita ketahui bahwa dj- 
dalam "Indonesia Menggugat” 
Bung Karno telah lama mem 
peladjari ilmu2 sosial. Pengua 
saan ilmu sosial itu berarti 
penguasaan Hmu Sedjarah di 
tambah dengan ilmu2 jang ber 
dekatan dengan Ilmu Sedjarah 
itu. 9) 


C) periksa "Manipol”. "Dari 
Proklamasi Sampai Gesuri” 
had, 286. 


7) kutipan ini diambil dari 
Jan Romein ”Tussen Vrees en 
Vrijheid” hal. 21. Artinja: 

„Konsepsi kita mengenai ke 
seluruhan Sedjarah harus ke 
luar darj filsafat hidup kita. 
Masa lampau Sedjarah itu ti¬ 
dak kita nilai dengan dasar 
apa jang sebenarnja terdjadj! 
akan tatapi dengan dasar pan¬ 
dangan Mta mengenaj hari d e 
pan dan achir ummat manu¬ 
sia”, 

8) periksa a.L Louis Fis- 
cher ”The Story of Indonesia” 
bal. 171 dimana dikatakan bah 
’va bahasa Djerman Bung Kar 
uo adalah perfect. 

9) periksa E.N.S.I.E. III ton 
tang Sociale Wetenschappen 
hal. 8. 


ti 
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Dengan madjunja Ilmu Pe¬ 
ngetahuan — jang didalami),! a 
mengandung arti madjunja Ih 
mu Sed jarah — terd jadilah 
pembagian kerdja (diferensia¬ 
si i dan pengchususart (spesial- 
isme)* Diiingkungan n mu Se 
djarah hal itu berarti, bahwa 
Ilmu Sed j arah setjara umum 
lalu terbagi-bagi mendjadi ba- 
gian2 jang lebih ketjil (seper 
ti Sed j arah Kebudajaan, Scdja 
rah Politik, Sed j arah Pereko¬ 
nomian, dan seteru sn j a) dan 
spesialisme menjebabkan orang 
tidak dapat memiliki keahlian 
menjeluruh tentang Sed jarah 
(karena Ilmu Sedjarah jang 
mendjadi terlalu luas). 10) 

Karen a spesial isme ini, ada 
sardjana Sed jarah jang mahir 
tentang Sed jarah Purbakala 
dan Pertengahan akan tetapi 
tidak begitu paham tentang 
Sed j arah Modern, tiontohnja 
Huizjnga, 12). 

Dengan diferensiasi dan spe 
sialisme Itu berarti djuga, bah 
wa penguasaan Ilmu2 Pemban¬ 
tu dapat dikurangi menurut 
perhatian jang ditempuh. Se 
orang ahli Sedjarah vSosial mi 
salnja kurang memerlukan Pa 
laeografi, atau Sfragistik, atau 
Eplgrafik jang terlampau men 
dalam* Akan tetapi, ahli Se¬ 
djarah Sosial itu tetap diria* 
makan ahli Sedjarah* 

Demikian pula, bila Bung 
Karno karena bidang perdju- 
angan n ja j akui politik dikata* 
kan mendjadi ahli Sedjarah 
Politik, maka beliaupun tetap 
ahli Sedjarah dan tidak me¬ 
merlukan penguasaan terhadap 
Ilmu2 Pembantu jang sifatnja 
terlalu d jauh dari Sedjarah 
Politik itu. 

Achirulkata, bisa ditambah¬ 
kan di sini bahwa Bung Karno 
itu bukan sadja ahli Sedjarah 
jang berpengetahuan jang sa¬ 
ngat luas, akan tetapi meniru 
kan fcata2 Jan Romcin dalam 
bukunja „Machten van deze 
Tijd”, ”.denker als waardc 



Institut Orientalis dari 
Universitas Warsawa. 


INSTITUT Orientalis dari Universitas Warsawa djdjrj 
kan pada tahun 1933 sebagai kumpulssn d[urU$.an2 Orienta 
\h f di antaran i a lndio!ogi f Egyptologi Sinologi dan Turkolo- 
gj, lunsfituf ini mempunjai sebuah perpustakaan^ mem|m 
Pin aktivitas pendidikan jang eksfensjf dan menerbitkan 
madialiah f ,Bulletin Oriental Polandia 7 '. Pada 1938 didiri¬ 
kan sebuah djurusan chusus untuk bahasaS jang masih di 
pergunakan di Timur untuk memenuhi keperluan praktis 
bagi mereka jang tidak bermjnif mempeladjari babasa2 ter 
sebut ssfjar^ ilmiah. 

Segala jang dimiliki Institut ini berikut tudjuannja fe 
lah djhantiurkan oleh Perang Dunia ke I!. Beberapa dari 
anggauta sfatnia meninggal, Iagn2nja terpenfjar entah ke 
mana* Segala kegiatannja terganggu, karena pada masa 
pendidikan Hifler segala pendidikan tinggi fidak boleh dg 
selenggarakan. 


Setelah masa pembebasan, 
beberapa orang anggauta Insti 
tut mengusahakan dibangun- 
kannja kembali Institut ini. 
Sekarang setelah 20 tahun, 
Institut ini sedang berkem 
bang pada titik puntjaknja 
da n teluh memiliki scope jg 
lebih luas daripada sebelum 
perang. 

Sekarang Institut Orientalis 
ini mempunjai djurusan2 Indi 


10) bandingkan Locher di- 
rrmka. 

11) periksa Jan Romein 
71 HuMnga als Historicus n da¬ 
lam "Tussen Vrecs en Vrij- 
heid’ 7 . 

12) halaman 602 (tjet ke- 
IV tahun 1950). 

Seng ad j a dalam hal ini tidak 
diterdjetnahkan. 


seheppend geleerde van geleer 
de, diie alleen maar veel 

weet” 12) 

Akan tetapi, verdiensfe atau 
djasa Bung Karno jang terbe¬ 
sar di d alam Ilmu Sedjarah se 
tjara luas adalah perbuatan 
Bung Karno sebagai ProkJama 
tor Kemerdekaan, suatu per¬ 
buatan besar, walaupun Bung 
Karno sendiri dalam hal itu 
sering menamakan diri hanja 
,? hoofd verpleger’ 7 * 13) Suatu 
perbuatan berdasarkan penga¬ 
matan Sedjarah jang sedalamS 
nja, kalau kita memahami kar 
ja2 Bung Karno sebelumnja,— 
(Dikutip dari dokumentasi 
Team Pembantu S.P.N. pa 
da Sekretariat PBFN). 


13) periksa ”TAVIP S \ 


ologi, Filologi Timur Purba, 
Semjtologi, Turkologi, Fjlolo 
gi Asja Tengah (Altaielogi) 
dan Sinologi. Selain itu ada 
scminar2 dalam Arabistics, 
Jaoanistlcs, dan Egyptologi 

Dibawah pimpinan Proffesor 
E. Slu&zkjewicz, djurusan TndJ 
ologi ditudjukan kepada studi 
bahasa2 India Purba (Sanseker 
t a dan PaR), bahasa2 jang le 
bih baru seperti Benggali, 
Indi, Urdu serta kesusastera- 
an2 darj bahasa ini dan kebu 
dajaan India setjar a keseluruh 
an. Pemimpin djurusannja sen 
diri diuga memberikan kuliah 
bahasa Armania dan kesusas 
teraannja. 

Djurusan Timur Purba, Prof 
fesor H. Banoszek, mempcla- 
djari babasa2 Asia Tengah 
purba, seperti bahasa2 Akka- 
dk dan Hittlte. Djuga memi 
Ijki Seminar Egyptologi jang 
dipimpin oleh Egyptologi 
Prof. K. Michalowski 

Djurusan Semistics teruta¬ 
ma mempeladjari semua b ah a 
sa2 Semit. dan Hamit dari 
Asia ketjil dan Afrika Utara 
dfbawah pimpinan Profesor 
Strelcin* Selain bahasa2 Semit 
tradisionil, djuga djpeiadjarj 
b£hasa2 Ethophia da^ baha- 
sa2 Afrika Hitam seperti 


„Haussa” dll, Pemimpin dju 
rusan ini adalah pengarang da 
r i karya2 terkenal seperti 
„Les Prieres Magigues EtMo 
piennes 77 (= , ,Doa2 magic da 
ri Habsji”). 

Djurusan Turkologi dipim¬ 
pin oleh Turkologict terkenal 
Profesor A. Zajaczkowski, jg 
mempeladjari bahasa2 dan ke 
susasteraan Turki 

Tetapi djuga meliputi kese 
luruhan filologi Islam, torma 
suk filologi Arab da n Persia, 
Djurusan M mempunjai sua 
t u seminar tersendiri untuk 
bahrsa Arab dibawah pimpin 
an Dosen J. Bjelawski, penga 
rsng dari banjak terdjemah 
a n 2 dan karya 2 Islam dan kebu 
dajaan pada nmumnja. Selain 
darj itu kid|ah2 diberikan 
oleh Profesor Dr. J. Beychman 
mengenai Sedjarah Timur* 

Djurusan Filologi Rakjat2 
Asia Tengah atau Alfaiologi 
dipimpin oleh Dosen S. Kalu 
zynski. Meliputi bahasa2 dan 
k*: bii d ai aan 2 Mongoli a, Man- 
tjuria dan Tungus, Dr* Kalu- 
zynski adalah pengarang buku 
mengenai Unsur2 Mongolia 
jang baru2 ini diterbifkan da 
lam bahasa Yakufsk. 

Djurusan Sinologi dibawab 
pimpinan seorang sardjana ba 
basa dan filsafat Tionghwa 
Prof. J. Chmielewski mempe 
Iadjari hahasa2 dan kebudaja 
an Timur Djauh, terutama 
Tiongkok. Kuliah2 diberikan 
baik mengenai bahasa Tiong- 
kwa kuno maupun modern. 
Suatu seminar ehusus menge 
nai bahasa Djcpang berikut 
kesusasteraan dan kebudajaan- 
nja dipimpin oleh Dosen W. 
Kotanski, pengarang dari kar 
ya2 mengenai agama Djepang. 

Institut Orientalis adalah 
bagian dari Departemen Filo 
logj dari Universitas Warsa¬ 
wa. Studi didjurusan2 ini m e 
makan waktu 5 tabun dengan 
mendapat gelar kesardjanaan 
Masf er o f Arfs, d engan teri e 
bih dahulu menempuh sed j u 
tulah udjian2 tertulis menge 
nai sfudi2 teoritis (tatab^ha 
sa. kesusas teraan dsb) serta 
pengetahuan praktis, berupa 
udjian2 bahasa. Stodi di Insti 
tut ini meliputi bahasa2 kuno 
(klasik) dan jang masih hidup 
(masih digunakan pada dia¬ 
man sekarang) disamping ku 
Iiah2 dan kuliah kerdja menge 
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naf sedjarah kesusasteraan, ke 
budajaan, sosiologi, religi dll. 
Para lulusan jang mendapat 
gelar M*A. harus telah dapat 
nienundjukkan pengetahuan 
bah asa2 ma up un kem am p u an 
menterdjemahkan dengan 
haik. Dengan demikian para 
lulusan dapat mulai bekerdja 
dimasjng2 kesardjanaannja. 

Sistim pertjakapan (conver 
sastlon System) dipergunakan 
dalam mengadjarkan bahasa2 
modem (jang nutsih dipergu 
nakan pada masa kini). Ku 
liah2 praktis ini diselengga¬ 
rakan untuk baha$a2 Tiong- 
hwa, Djespang, Mongolia^ Be 
ngali, Ambarski, Turki, Viet 
nam T Arab, Persia, Urdu dan 
Georgia. Banjak Asisten dan 
pembantu mahaguru kini di¬ 
pergunakan oleh Institut sg 
bagai guru2 privat, pustaka¬ 
wan dsb. Kini Institut ini te 
lah mempunjai 30 orang \cn& 
ga. 

Sedjumlah texbook, oufline, 
abstaret, cbtestomaty telah di 
siapkan untuk study bahasa2 
Persia, Turki, Arab, Pali, Viet 
nam dan bahasa2 lainnja. 

Perpustakaan jang tersedia 
untuk berbagai djurusan di¬ 
lengkapi dengan kamus2, em 
cydopedia, serta berbagai bu 
ku2 ilmijah lainnja. Institut 
ini d juga mempunjai sebuah 
laboratorium fotografis dan 
alat2 lain jang modcr n seperti 
magnetophpne, projektor dsb. 

Institut Orientalis dari Unj 
versitas Warsawa bukan sadja 
suatu lembaga pendidikan te 
tapi d juga suatu centrum 
ilmiah jang penting serta inde 
pendent- Semua djurusan be 
kerdja atas dasar rentjana 
ilmiah jang definitif. Satu di 
antara usaha lembaga pendi¬ 
dikan inj menerbitkan sebuah 
pamflet tentang culius Islam 
dj Polandia, 

Terlebih lagi seluruh staf 
Institut ini bekerdjasama erat 
dengan Komite Ilmu2 Tjmur 
dari Akademi Ilmu Pengeta¬ 
huan Polandia, menerbitkan 
peiijelidikan2 ilmijah mereka 
dalam m a d j a! ah sepert i 

^Orientalis Annual” J3 Orjen 
talis Review” dan banjak m a 
djalah2 ilmiah lainnja dari 
negeri2 lain. Telah banjak di 
lakukan oleh tnsfcitut untuk 
m em popul er kan kebu daj aan 


Timur umpamanja peringatan 
untuk Avieeienna, Kiu Yuan, 
Babindranath Tagore, dan 
orang2 besar dari Timur lain 
u j a telah diusahakan oleh p a 
ra mahaguru dari Institut- 

Anggauta2 dari djurusan Fi 
lologj Timur Purba turuf m e 
ngambil bagian dalam pengga 
Han2 jang diselenggarakan 
oleh Universitas Warsawa di 
Cairo. 

Selain dari itu banjak djan 
tara mereka jang mengguna¬ 
kan gadjih dan beasiswa j g 
mereka terima untuk beladjar 
di Timur, a.l. d| Mesir, Irak, 
P e r sia, Turkj, Eth o pia, Ind ia, 
Tiongkok, Vietnam. Djcpang 
dsb. Salah satu tjonfoh dari 
karya ilmiah jang kreatif ada 
3 ah sidang peringatan 30 ta¬ 
hun dari Institut ini pada bu 
lan Djanuarj 1964 j.I. 

Pada sidang ini setiap ang 
gauta staf Institut memberi 
kan hasil2 penjelidikan. Ilmiah 
nja, Ternjata bahwa Institut 
ini telah menjelenggarakan pe 
njelid;ikaii2 jang menarik da 
Jam bjdang2 sedjarah Theatcr 
di India bahasaS Purba di 
Asia Kctjil, Kesusasteraan 
Arab Modern dan purba, se 
d jarah feodalisme Turki di 
Balkan, hubungan2 bahasa2 
Afrika Hitam, logika Tiong- 
hwa, feodalisme Djepang, fol 
klore dari berbagai rakjaf 
Asia cla n Afrika. 

Semua penjelidikan2 i n[ te 
lah diterbitkan setjara sendi 
ri2. Satu pameran diselengga 
rakan pula dalam rangka peri 
ngatan inj jang terdiri lebih 
dari 300 sfudi2 jang terpilih 
jang diterbitkan oleh para 
anggauta staf dari semua dju 
rusan. 

Tudjuan utama dari insti¬ 
tut ini adalah menjiapkan ma 
hasiswa2nja untuk karier 
ilmiah tetapi tidak semua da¬ 
ri mereka mempunjai tndjuan 
ini. Tudjuh puluh orang telah 
lulus sedia k 1945 dari Institut 
jni. Beberapa dianfara mereka 
bekerdja diperpustakaan chu 
eus dan madjulah2 ilmiah, 
dipelbagai lembaga kebu daj a- 
an atau kantor2 jang meng 
hendaki sardjana2 jang berpe 
ngetahuan bahasa2 Umur. Di 
dalam semua semester dalam 
Institut terdapat 100 orang 


KEFPRES/Panglima Tertinggi ABRI ^KOTl 

PARTAI MURBA DILARANG 

LMKMAN KEGIATAN2. 

Keputusan Presiden/Pangljma Tertinggi ABRI/KOTi fen 
tamg larangan unfuk sementara waktu partai politik Murba 
melakukan kegiafainnja lengkapnja sbb: Keputusan Presiden/ 
Panglima Tertinggi ABRI/KOTI N o, I/KOTI/65. Kami Bre 
siden/Panglima Terrioggi ABRI/KOTI menimbang (1), bah¬ 
wa untuk meningkafkan pelaksanaan Dwjkora dewasa ini dj 
butuhkan adanja kesatuan dan persatuan seluruh kekuafan 
nasional jang progres i p re volt starter (2). bahwa edan j a gedja 
Ia2 perpetjahan djanfara kekuajan nasional jang progresip 
revolusioner i ang timbul dewasa ini perlu djttagah dan d j 
hindarkan, (3). bahwa demi berhasifnja pelaksanaan Dwikora 
dewasa irvi segala kegjaf-an dari seluruh masjarakaf termasuk 
orgartjsasi massa dan parfai politik harus diarahkan dalam 
rangka pengganjangan prejek nekolim „Malaysia" (4), bahwa 
berhubung dengan hal fsb. diatas perlu unfuk sementara 
waktu melarang kegiatan partai politik Murba; Mengingat 

O)- Penetapan Presiden RI No. 4 tabun 1962 Lembaran Ne¬ 
gara tahun 1962 No. 97 tentang keadan tertib sipil, (2), kepu 
tusan Presiden RI No. 276 tahun 1963; Memperhatikan: 
ikrar bersama seluruh partai pel itik di Bogor tgl. 12 Desem 
ber '64; Memutuskan: menetapkan Keputusan Presiden/Pang 
lima Tertinggi ABRI/KOTI tervtang larangan untuk sementara 
wektu partai Murba melakukan kegiatan apapun. 

Pasal 1, Unfuk sementara wakfu partaj politik Murba, 
bajk pimpinan pusat, daerab2, fjabang2 dsb, maupun anggo 
ta2nja, fermasuk pula organisasi massa dan Jembaga2 lain 
nja jang berinduk dan bemraung pada partaj politik Murba, 
dilarang melakukan kegiatan apapun. Pasal 2. Pelanggaran 
terhadap ketenfuan jang fsb dalam pasal 1 dapat diambil 
tindakan berdasarkan Penetapan Presiden No, 5 fahun 1963 
tenfang kegiatan politik. Penetapan Presiden No. 11 tahun 
1963 tent&ng pemberantasan kegiatan subversi dan ke tentu 
an2 hukum lainnya jang bertaku. Pasail 3, Keputusan ini mu 
Jai berMcu nada ha r j ditetapkan. Ditetapkan di Djakarta 
fgh 6 Djanuari 1965 Presiden/ Panglima Tertinggi ABRI/KO 
Tl ftd. Soekarno. (Ant,) 


mahasiswa. Institut ini setiap Dihidang ini Institut Orien 
tahu n menerima 30 orang tja talis dari Universitas Warsa^ 
lon mahasiswa jang terlebih wa memegang peranan pen 
dahulu harus menempuh udji ting. (— Pieng Features. 
an masuk. 

Djsamping kar^ r a ilmiahnja, 
kegiatan Instituf ini nampak 
pad a pertumbuhan hubungan2 
kebudajaan antara Polandia 
dengan bangsa Timur. 

Semua mahaguru bekerdja¬ 
sama dengan lembaga2 ilmiah 
lajn untuk saling mendekat¬ 
kan antar bangsaS setjara ke 
budajaan. Mereka telah pula 
mengambil bagian dalam 
mengorganisasikan suatu Ko¬ 
mite Unesco Polandia jang m e 
njelenggarakan kebudajaan2 
Timur kepada rakjat Polandia. 



„PESAT 


9 










DUNIA SAMBUT TAHUN BARU DENGAN HARAPAN 


Moskwa, 27 Desember (Tassb 

„Dunia menjambut Tahun 
Beru dalam perdjucmgan, di- 
1.engah2 kegembiraan2 dan ke 
sulitan2. Tetapi jang paling 
penting* j alah bahwa; Dunia 
menjambul Tahun Baru dengan 
harapan”, tulis komentator 
FRAVDA, Viktor Majevski. 

1965 — Tahun ulangtahun 
k e-20 dari organisasi PBB — 
telah diumumkan sebagai ta¬ 
hun kerdjasama jang akrab d a 
ri Rakjat2 dalam perdjuangan 
untuk meredakan ketegangan 
internasional, untuk penghapus 
a n kolonialisme* untuk perkem 
bangan hubungan 2 ekonomi 
dan kebudajaan. Beberapa 
oTang di Washington* Majevski 
menegaskan, berniat mengga¬ 
galkan madjelis umum, untuk 
melumpuhkan barisan2nja, un¬ 
tuk mentjegah diskusi terha¬ 
dap masalah2 jang akut jang 
melanggar kepentlngan2 ncga 
ra2 pendjadjah. 

Dunia sedang berubah, Ber 
puluh2 negeri2 merdeka telah 
masuk PBB dan suaranja ma¬ 
kin mcndjadi lebih kuat. Ber 
kali2 „mesin pemilih an” Ame 
rika matjet. Anggota2 PBB me 
inahami lewat arti jang scbe 
narnja dari rentjana2 jang di- 
reka2 terhadapnja. Walaupun 
ada rentjana itu* Madjelis 
Umum telah mulai bekerdja, 
diskusi setjara umum sedang 
berlangsung, madjelis sedang 
mendiskusikan masalah2 perlu 
t.jutan sendjata jang paling pen 
ting* masai ah2 memperkokoh 
perdamaian dan masalah2 
menghapuskan kolonialisme. 

Sebuah pertemuan dari Dewan 
Keamanan jang diadakan atas 
t uni u t a n sekelompok besar ne 
gara2 Afrika untuk mendisku 
sikaji agresi Amerika-Belgia di 
Kongo, telah membujarkan per 
tjobaan jang sesungguh n ja da 
ri ncgaraS pendjadjali. 

Uni Sovjct, demikian komen 
tator itu melandjutkan, terus 
menerus membikin tak berba 
haja *,randjau2” jang ditanam¬ 
kan oleh musuh2 disuatu bagi 
an atau dibagian Iainnja dari 
dunia. Bersama2 dengan sauda 
ra2nja dinegeri2 sosialis, ber- 
sama2 (lengan b e r-d juta 2 orang 


jang berkeinauan baik, Rakjat 
Sovjet dengan tegas berdjuang 
melawan pembentukan pasuk 
a n nuklir multilateral dan per 
scndjataan atom para pemba- 
las dendam Bonn, untuk pcng 
hapusan bahaja nuklir. Memo 
randum pemerintah Sovjct jg 
diadjukan pada PBB merupa¬ 
kan program realistis dari lang 
kah2 jang membantu meme¬ 
riahkan masalah utama* jaitu 
perlutjutan sendjata setjara 
umum dan mutlak’ 1 . 

„Pada th. 1965 akan meran 
dai dua puluh tahun kekalahan 
Djerinan Hitler dan Djepang 
militeris* Sedjak achir Perang 
Dunia Kedua telah, banjak jang 
telah berubah diplanit kita ini. 
Imbangan kekuatan dunia te¬ 
lah berubah* imperialisme ti¬ 
dak dapat lagi memaksakan na 
sib umat manusia* Telah barn 
kit kekuatan2 Perdamaian, 
pembebasan nasional dan so¬ 
sialisme jang perkasa, jaitu ke 
kuatan2 besar jang berdjuang 
melawan imperialisme dan pe 
p erangan, untuk perdamaian. 

* H= * 

SITUASI POLITIK DAN MfLl 

TER DI ASIA TENGGARA 
SANGAT BERBAHAJA 

Moskwa, 26 Desember (Tass) 

„Garis untuk menggawatkan 
situasi militer dan politik di 
Asia Tenggara adalah sangat 
berbahaja”, kata E.Alexejev 
dalam PRAVDA. Ia memberi 
ulasan tentang perdjalanan pe 
mimpi n kelompok Laos sajap 
kanan, D jenderal Phoumi Nosa 
van ke Saigon dan tertang la 
poran2 jang muntjul dalam hu 
bungan iri di pers Amerika* 
terutama di New York Times. 
Laporan2 itu mengatakan ten 
tang perkenan pemerintah La 
os untuk mengizinkan serang- 
an2 udara Amerika pada dae¬ 
rah 2 Laos jang ada dibawah ke 
kuasaan pasukan2 Patthet Lao 
jang patriotik. 

Alexejev menulis: Sia2?a-h, 
bahwa New York Times menga 
t akan bahwa „perkenan” untuk 
membom Laos telah diberikan 
pada Washington oleh „Peme 
rlntah” Laos, New York Times 
tahu sebagaimana d juga setiap 


orang, bahwa pemerintah koa 
lisi Laos telah sedjak lama tak 
punjai kesempatan untuk be- 
kerdja normal karena intrik2 
kekuatan2 sajap kanan. Karc 
nanja, sk. itu hanja dapat ber 
bitjara tentang anggota2 peme 
rintah jang kini berada di Vi 

entianne. Bersama2 dengan 

Washington mereka mulai tak 
m en gin d ah kau pe r s elu d j u a.n2 

Djenewa dan akan melakukan 
penjelesaian setjara militer ter 
hadap masalah2 dalam negeri, 
D jenderal Nosa van jang d j adi 
dutanja mengadakan kontak2 
langsung dengan komando 
Amerika di Asia Tenggara dar* 
dengan perwira2 staf Vietsel. 
* * * 

RENTJANA TJELAKA 
PENTAGON 

Morkwa t 27 Desember (TAS S L 

Kraznaj.a Zwezda :elah me 
moa, sebuah artikel tulisan 
W* Foljanski tentang rentja- 
t PENTAGON untuk mentjip 
taka,- pangkalanZ peluru ke£> 
duli mobil disekdilrng negeri2 
sosialis dzn ncgara2 merdeka. 

Dimasaidepao jang dekaft ini* 
Peljaaski menulis, kapal se¬ 
la m2 polaris atom Amerika 
Akan muitfful di-pamtai2 Asia, 
Menurut KB. UPI, maka jiang 
per tama2 akan memulai de 
ngaij patroli komfoaifnjia di Pa 
siiik Barat adalah kapal selam 
Dainjel Bocne jang telah dima 
sukkan dalam armada Pasifik 
Aerrerika Serikat dso sedang 
b e r a d a d'i.p elabuhn i pc mdaftar 
a ninja dipulau Guam. Kapal 
Proteus d'pergunakan sebagai 
gudang p:.Iuni2 Polaris dan 
kepala2 peluru thukilir jang dju 
g a -telah tiba disama bar u 2 ini. 

Ini menfnidai awal ptuera 
patan kapnl2 selam pembawa 
peluru kendi j a dnsamodera P a 
siijk, jmg lelah sedjak lama 
rJir ctiffcj e 1 2\akm c. iieh Wi f jhling 
ton. Ini d juga dengam djelas 
me nu nidjiukkal n * P o ljls m&k i me 
r;jalakan bahwa Kepala2 PEN 
T AGON $ed an g mefli r m d j u tk an 
poiijjtik peMjjiebarfa. peluru2 po 
laris di-saniodcra2 jang berba 
Uarkan dengan benua2 Eropa 
ideui Asia, 

Menur u ^ laporan2 pers asing, 


dem jkipen u lis m e 1 a nd j u t 
kan y maka bidang aksi2 kekuat 
kapal silam berpeluru keii 
dali darj armada Pasifik Ame 
rika Serika t itu tidak terbatas 
d[pasifik sadja. PENTAGON 
berniat untuk m e lu askan n ja 
sampai ke samoriira Indonesia 
d juga. Sedemikian d jauh Ame 
riika Serika it tidak mempunjai 
tempat2 didaerah ftu jang da 
'P a i ;d 3p e rgpri aks nuj a> Beb agai 
pangkalan2 untuk kapal selam 
afom pembawa peluru kendali 
tetapi kapa!2 ini dapat mema 
suki perairrm jindi untuk meta 
kukail patroli koirija^ dari pang 
r*aUli2 Armada Ke-Vn Ameri 
k:a Seri kait seperti Pilipjna, dsb- 
Orang djuga harus mempertim 
bangkau bahwa komando Ame 
rilka 'tel'aJhi tfidah inengmmim 
kau miaksudoja disamodera In 
dctiesia. Telah lama PENTA 
GO N meintjari pangkalan2 ang 
katan l!am didaerah itu. Baru2 
fni pendapat umum dunia men 
dengar raktjbna bagi dibangun 
ija paingkalan angkatan laut 
Amerika dipulau karang Dicgo 
Giarcla jjng dimilljkti Inggris da 
ri kepulairai Ohagos (seribu 
nril Barat Srilangka). Te 

lah direintjanakan untuk mem 
bangir dfeaiaia sebuah pusat 
kominfilkasi gn^katan laut jiang 
besar dengan kapalsclam2 atom 
jang beroperasi di-3amodera2 
Pasifik dan Indonesia. 

Demikianlah, kata artikel 
itu pada aelTmja, makim dje 
Msjh rentjatia diahat PENTA 
GON untuh penj'ebarain sendja 
t.a2 peluru kendali IhufkUir de 
ng:n sfeEfla duiinta, uottuk men 
t.jjntakan pangkale<:2 peluru 
kendali} miklir mobil disekitar 
(negeri2 perse'kuturu .sosialis 
dan diisiekitar <^icgara2 mer¬ 
deka. 


* :si 
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KOMUNE RAWAT PERKASA 


Oleh : Tien Tjae-kang 


r u atau alat 2 pertanian jang 
telah diperbaiki terus-menerus, 
Dibaniak daerah; kerdja badan 
* jang berat diladang seperti me 
mikul telah diganti dengan 
pcngangutan setengah mekani 
SUATU pembahan sosial alam jang serius itu. dan de tahun 1957; sedangkan daerah2 sasi. 
jang luarbiasa pentingnja telah ngan tjepat telah memulihkan pertanian jang besar mendja pupuk kimia dan obat2an an 

terdjadi dipedesaan Tiongkok dan mengembangkan produksi di dua kali lipat, Lebin banjak scrant y oa i an? digunakan d a 

dalam tahun 1958. Inj adalah pertanian. Ini tak dapat tidak lagi djunilah waduk2 sedang produksi pertanian telah 
pembentukan kr>mune2 Rakjat merupakan suatu keadjaiban. dan ketjil; saluran2 dan selo bertambab baI 1 i ak sekali. Dju- 
atas dasar koperasi2 pertanian Bagaimana dapat terdjadi do kan 2 pengairan, seita sumur mlab kimja dan obal2- 

lingkat tinggi. makian ? Jang berdjasa adalah dan fasihtet2 pengairan lam]a an anti ^ erangga ian „ diglma 

Selama tiga tahun ber-turut2 komune2 Rakjat pedesaan jang jang telah selesai F ^bangun kan da]fl , m 1963 masinsf2 140% 
serliak 1050 tahun kedua sesu den 2 an c3 aia hidupnja jang annja. Maka dalam 1983, da- dar| WQ ~ lebih banjak daripa 
dah komune2 Rakjat itu lahir, kuat selama enam tahun bela erah2 jang dapat diairi setjara da dalam 1957 Dalam tahun 
produksi pertanian Tiongkok kangan ini telah memainkan efektif telah bertambah luas ini dilaporkan kcnaikan2 lebih 
mengalami bentjana2 alam be P eranan l ang luar blasa pcn - sehingga lebih uar ™a land j ut . Dibandingkan dengan 

rntu hebat iani helnm uernah tingnja dalam mengatasi ben- tanah garapan; dan kua 2 se c |-j an g ka waktu jg sama dalam 
dialaminia dalam seratus tahun ‘j *™ 2 alam ' memulihkan dan paro daripadanja telah didja 1963i dimnlah pupuk kimia 
ians lewat Setiap tahun ben mengembangkan produksi perta aikan tanah pertanian iang da dan oba t 2 an anti serangga da- 
tiana kering ian^ lama dan ben nian daT1 ^ n E^onsolidasi posi pat memberikan panenan stabil ] am enani bulan pertama tahun 
tiana bandiir jang hebat rata 2 si sosialis didesa. tinggi tak perduli berapa 19^4 m asing 2 bertambah dpi 

libih dari 5. d]»t» k™ 2 Rakjat it»; d en g.„ 6 ° % ' 

hektar tanah, jaitu kira2 sama susunan organisasinja jang be s Berbeda dgn koperasi^ tjng- 

dengan separo luas tanah garap S ar (pada umumnja 10 kali le Bersama itu komune2 Rakjat kat jmig bani a dapat me 

an seluruh negeri Tiongkok, bih besar daripada koperasi ^juga berusaha keras untuk lakukan pekerdjaan2 ketji!2an. 
Dalam tahun2 1962 dan 1963 pertanian tingkat tinggi), mem mengembangkan pengairan dan komune2 Rakjat tidak menipu 
tidak sedikit daerah jang ma punjai ruang gerak jang djauh pemompaan*dengan "tenaga lis keterbatasan 2 sematjam 

sih mengalami ben tiana alam lebih luas. Dibandingkan pen tr j k . memperluas dengan tie- itu - Dalam komune2 Rakjat 
jang ber-beda 2 hebatnta ; an dahuluannja; jaitu kopera$i 2 pat djaring 2 tenaga listrik Ka sumfeer2 alam dapat digunakan 
tara lain dalam tahun 1963 bc pertanian tingkat tinggi; ko- pasitet pusat 2 pengairan "dan Mt j ara \ ua ® maJlusia 

berapa daerah dibagian sela- mune Rakjat itu dapat meng pengeringan jans digerakkan dan * anab dapat digunakan se¬ 
tan dan bagian utara masing 2 gunakan setjara lebih efektif dengail tenaga listrik dalam t;iara leb l h rasionil, muga pe- 
tertimpa oleh bentjana kering tenaga manusia; bahan 2 ; keu tahun 1963 adalah 31 kali dari rek ™°mian bersegi-b anjak se 
dan bandjir jang bebat. angan dan smnber2 alam. Ke pa ^ a tahun 1957- sedangkan suai dgn keadaan sete mpat 

Sebagai akibat dari bentjana2 muna d J u “ a dapat mengadakan d jumlah tenaga listrik jang ^^^dalTm kelima ^Tidan* 
alam selama tiga tahun ber- P«nbangunan 2 pengal J an pe ^ digunakan oleh desa 2 telah me ne J aniall . Berladan g ar , kehuta 
turut 2 itu produks; pertanian tanian ^ ara r2an ’ dan Angkat 22 kali. Kehanjakan ?!?TeteSan^ i 5 

sangat berkurang. Akan tetapi ™ endoron f Perk&mban gan me- pusat2 ini dan d j aring2 listrik lan ’ d ' a n nerikanan 
sedjak 1961 produksi pertanian kamsasi elektrifikasi dan kmu n j a terletak di_daerah 2 penting V 

muiai pulih dan terus mening a]lsasi pertanian. penghasil padi 2 an; kapas; ba Sambil memegang te£uh prin 

kat dari tahun ketahun. Dalam ge^era setelah pembentukan han2 7 nin l ak dan sajur2an di sip untuk memproduksi bahan 
tahun 1963 stiring dengan komune2 Rakjat; diadakan pe propinsi dan kota. Me makanan sebagai tugas pokok, 

meningkatnja produksi tanama 11 naa turan kembali dalam peng Teka m€m ^ G]rikan dasar mate banjak komune Rakjat disela- 
pangan, meningkat banjak pula garapan tanah dibawall satll rial ^ kllkuh pertanian ruh negeri dalam emm tahun 

produksi tanaman2 industri pian kesatuan. Setelah mene 
termasuk kapas, tanaman 2 jang robos pembatasan 2 (wilajah 
mengandung gula, dan temba atau geografis) jang terdapat 
kau. Produksi daging, telur; da ] am tahap koperasi; komime2 ra 
hasil produksi dari air, sajur 2 da p a t membangun projek 2 
an dan buah 2 an untuk meme p e r\yadukan air setjara lebih __ 

nuhi kebutuhan 2 kota dan desa s t s timatis dan menjeluruh dari telah ditjapai dalam mekanisa satkan ns-ibn mpr ^ a 
meningkat banjak sekali, dan pada sebelumnja. Massa luas 5 i da n semi-meikanisasi perta- memproduksi bahmi k 

sesuai dengan itu harganjapun ka „ m tani . : - ang dipimpill oleh nian . D jumiah stasionS traktor cIan bc ™ Ru men^emha^ 
terus turun. Panenan musim se pemerintah Rakjat. serempak dan djumiah traktor dalam ta «kan neternakin Tum's ntamf 

mi dan musim panas tahun mi bekerd;ja mem bangun projek 2 hun 1963 adalah masing 2 3 dari kemune2 mng terletak di 

baik pula; dalam enam bulan perwadg kan air setjara antusi dan 4;6 kali daripada tahun d aerah2 iarm menghasilkan t i 

pertama tahun irn. jumlah as dengan meniandarkan diri 1957; sedangkan luas tanah n aman2 untuk industri adalah 

produksi pertanian jang dibel pada kekuatan kolektif komu jang dibadjak dengan traktor untuk terus meningkatkan pro 

oleh negara adalah 30% lebih ne2 Raktat. Mendjelang achir meningkat mendjadi 4 5 kali, duksi tanaman2 untuk industri 

banjak daripada da.am waktu t abun 19 ^ 3 , djumiah waduk2 Berkat dik u asam j a teknik 2 ba d i samping itu mereka djusa 
jang sama dalam tahun 1963. type besar j ang se \ es ^i d ib a _ ru oleh para anggota komune berkewadjiban untuk mengha 

Rakjat Tiongkok telah ber ngun diberbagai daerah diselu penggunaan pelbagai d jenis silkan bahan makanan dalam, 

hasil mengatasi kesulitan 2 jang ruh negeri adalah tudjuh kali mesin 2 pertanian semi-mekani djumiah jang tepat sesuai dgn" 
ditimbulkan oleh bentjana 2 lipat daripada djumiah dalam sasi; alat 2 pertanian d jenis ba keadaan setempat. Untuk ko- 


untuk ‘ memerangi bentjana 2 belakangan ini telah setjara ra 
alam; mempertinggi basil ta eionjl mengatur produksi dari 
naman dan memperbaiki tja brigade 2 produksi sesuai dgn 
produksi, keadaan dipelbagaj daerah me 

reka masing2. Komune didae 


Selama beberapa tahun bela 


rah 2 jang mengha silkan bahan 


kangan ini T hasil 2 jang besar makanan untuk djdjual memir 

untuk 
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Timbul Darminto ; 


t/ULlajn dingin 

hati d jaga unggun opi halau sepi 

lembut sajup lengking suling da n gambang mengatas 

bintang 

penuh kenang tersimpan dibumj Ungaran m 

wadjah penduduk segar su nirmguh 
didadari]a tersimpul berbagai kisah indah 
disini penuh bekas ietesan damh 
adalah djedjak pahlawan tegakkan kemerdekaan 
ditapal batas penuh bekastantjapa ^ bendera 
tanda pedjuang tak gentar hadapi lawan 
kini membajangi d jiwa keseharian. 

darah patriot 

senandung pudjaan abadi 

menggema ke segenap hati pelosok dusun 

bangkitka n semangut d juang kemerdekaan dan kemlikm* 


u 


n edaran 


murte2 jang tol e tak didekat ku 
ia, tugas utama mereka j alah 

menanam sajur2an, memeli- 
bara ajam itik dan mengguna 
kau kelebihan tenaga manusia 
un t u k me 1 ak uk an pengangkut¬ 
an d j arak pendek dan melaku 
kan usaha# sambilan setjara 
masiman. Pengaturan produksi 
la n g tjotjok dengan keadaan 
djuga dilakukan oleh komune2 
Rakjat didacrah2 perikanan 
atau peternakan, didaerah2 pe 
gunungan atau setengah pegu¬ 
nungan, dan dl daerahS jang 
nenghasilkmi bambu atau ka 
iu. Pengembangan perekonomi 
an desa bersegi banjak jang 
men gk omh inasik a n perian i a n- 
perladangan, kehutanan, peter 
n?kan H usaha2 sambilan dan pe 
rjka^n, dengan tndjuan untuk 
meningkatkan produksi dalam 
segala bidangj memungkinkan 
komimc2 mengatur pekerdjaan 
aetjara tepat dalam musim2 si 
tiuk dan musini2 sepi, membu 
mt nian2 jang rasionil untuk pe 
kerdjaan pertanian dan meng¬ 
gunakan tenaga manusia setja 
ra lebih baik dan lebih luas. 

HasiI2 jang baik telah ditja- 
pai Oleh komune2 dalam enam 
tahun jang lewat inj dalam me 
nge mb a n g k an p ereko^mm au 
lertoi-baniak sesuai den gen 
freadaan setempat. Komune 
lakjat Pantang di Kabupaten 
Esintjou di Propinsi Hopei me 
rupakan tjontoh jang baik. Di 
bandingkan .dengan tahun. 1957 
■dalam tahun 1983 komune ini 
menghasilkan 35,9% lebih b-t ¬ 
idak bahan makanan dan 180% 
lebih b anjak kapas, bersama 
itu kemadjuan2 jang menjolok 


pula dalam produksi bahan2 
mjnjak dan usaha2 lainnja. Se 
buah tjonloh ba[k lajn adalah 
Komune Rakjat Hungtii di Ka¬ 
bupaten Meikaitj di Sjnluang, 
salah satu daerah peternakan 
terbesar di Tiongkok, Djumlah 
ekor ternak rata2 dari setiap 
orang dfsana meningkat darf 
1.3 dalam 1957 mendjadi 3,3 
dalam 1963, dan djumlah ba 
ban makanan meningkat dari 
192 kg seorang dalam, 1957 
mendjadi 426 kg dalam 1963. 
Sanjak komune di pinggiran ko 
ta Peking dan Shanghai dalam 
enam tahun belakangan inj te 
Ph melipatgandakan produksi 
peternakan ajam-jtik dan s a 
jurSnn mereka beberapa kalj li 
pat, d ;n demikian memberikan 
bantuan besar pada pembangu¬ 
nan nasional dan mentjukupi 
kebutuhan taraf hid^p _ r g terus 
meningkat dar[ Rakjat dikota. 
Kaum tani Tiongkok selalu 
berusaha imtuk mengembang 
kan produksi pertanian dengan 
memperbaiki teknik pertanian. 
Tetapi mereka tak dapat men 
tjapai ini dibawah perekonomi 
an perseorangan img berlaku 
dalam masasilanL Bahkan sela¬ 
ma pembentukan K>perasi2 
pertotoi mereka masih tetap 
belum dapat memperbaiki tek 
nik pertanian setjara b esa r 2a n 
karena : ?1 ?rbatasan2 dai s m te 
ima mnrmsia dan sumber 2 ,m a 
terik Akan tetapi, dgn tjper 
kuatnju kekuatan kolektif dan 
n;a keadaan pengai 
ran d [tanah mereka sesudah 
pembentukan komuoe2 Rakjat, 
m er eh t i a pat men b ^ n a n 

dengan tjepat pekerdjaan riset 


di Ungaran udara dingin berkepandjangan 
tapi dihati terasa semangat kerdja panas membakar 
teguh njala kesadaran membangun bumi tertjbUa 
ditapal batas berkibar kekal parutji kedjantarmn. 


ilmiah dan oembaruan teknik 
pertanian dan telah menljapal 
kenaikan besar dalam produksi 
pertanian. 

Setelah pembentukan komu- 
ne2 Rakjat, prinsip „setiap 
orang bekerdja menurut ke 
sanggupannja, setiap orang me 
nerima menurut hasil kerdja 
nja, barang siapa bekerdja le 
b ih banjak akan menerinia le¬ 
bih banjakA dilaksanakan di 
komune2 Rakjat, brjgade2 pro 
duksj dan regu2 produksi. Dgn 
demikian antusiasme kerdja 
anggota2 komune telah sangat 
di per k e mb a n g kan. 

Pembentukan komune2 Rak 
jat besar bantuannja kepada ne 
gar a untuk memperkuat pjmpi 
nannja atas perekonomian ko¬ 
lektif dan telah membuat pere 
konomian ini bersesuaian dgn 
rentjana2 negara setjara lebih 
baik. Hal itu memberi manfaat 
bagi tukar-menukar dan per 
kembang a n bersama ekonomi 
antara kaum buruh dan kaum 
tani dan antara kota dan desa 
se r t a m en doro n g perkemb a n g- 
an bersama dibawah perekono 
mian berentjan.a sosialis. 

K e un g 7 ul a n b es p r d a r j n ad a 
komune2 Rakjat dan sukses2 
jang telah ditjapainja menje- 
babkan sokongan antusias dari 
kaum tani miskin dan sedang 
jang luas dan golongan2 mas¬ 
sa petani lainnja jang dengan 
menjandarkan dirip ada kekua 


tan terorganisasi telah b anjak 
mengatasi dan mengalahkan 
bangkitnja kembali ketjende- 
rungan2 kapitalis dan sabotase 
sisa2 kekuatan feodal dipedesa 
an. Meluasnja gerakan pendidi 
kan sosialis dalam tahun# bela 
kangan ini dipedesaan Tjong- 
kok sangat mempertinggi taraf 
kesedaran revolusioner kaum 
tani miskin, kaum tani sedang 
rendah dan golongan# tani la 
innja. Dan pada pihak lain ke 
sedaran jni djuga mengkonsoli 
dasi dan mem|>erluas pesisj so 
sialis dipedesaan dan memim¬ 
pin kumune2 Rakjat menem 
puh dialan perkembangan jang 
sehat. Sebagai hasilnja sebuah 
gelombang pasang baru produk 
si pertanian sedang mendekati 
komune Rakjat. 
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BANJAK PABRIK TIONGKOK MELAMPAUI DJATAH2 UTK. 1964 




PEKING, 22 Des (Hsinhua): 
iporan2 mengenai dipenuhi- 
uja djatah2 untuk tahun ini de 
- r rm lebih tjepat daripada jg 
: renljanakan semula telah me 
-galir kcibukota Tiongkok dari 
tempat di Tiongkok sedjak per 
mulaan bulan ini. 

Di Sianghah kota industri 
Tiongkok jang terbesar, sedju 
ml ah pabrik badja, miniak. ki¬ 
mia, pembuatan mesin, tefcdil, 
r ertjelakan dan makanan kais 
gan tlh memenuhi djatahnja 
2 minggu sampai satu bulan ic 
bih tjepat daripada jang dirpn- 
tjanakan semula. 

Pabrik Kimia Wutjing dgn 
kapasitet tahunan 25.0*30 ton 
amonia sintetis, pada perte¬ 
ngahan Bes. telah menghasil 
kan amonia sintetis dgn 4.500 
ton diatas djatah. 

IndujStriS ringan dan tekstil, 
dengan supply bahan mentah 
jang banjak dari daerahS pede 
san, melampaui djatah2 tahun 
ini dengan kelebihan jang le¬ 
bih besar daripada beberapa ta 
hun sebeluftmja. 

Tahun ini Sjanghai mengha¬ 
silkan 7.000 hasil baru dan 
membuat lebih-banjak barang2 
modal dan barang2 konsumen 
jang lebih baik. Perlengkapan 
dalam perangkat2 komplit utk 
membuat pupuk urea, perleng¬ 
kapan listrik, mesin2 irigasi 
dan pompa, traktor2 dan mo¬ 
tor 2 di e sel telah dibuat untuk 
membantu pertanian. Pupuk ki 
mia dan obat2 pembasmi sera¬ 
ngga iang masing2 70% dan 
36% lebih banjak daripada ta 
hun iang lalu telah dihasilkan 
tahun ini. 

Dikota Wuhan di Sungai 
Jangtje, keta industri jang ter¬ 
kemuka di Tiongkok Tengah, 
100 buah lebih pabrik telah me 
menubi d jatah 2 untuk tahun 
1964 dgn 10 hari lebih tjepat 
daripada waktu jatia direntja- 
nakan semula. Hasil produksi 
pompa atr : aimronium bicarbo 
nate, DDT* kosfcik soda, plastik, 
sabun, ketel. motor2 d|esel, ka 
wat dari kabel diauh melam¬ 
paui tahun 13. 

Populeri s asi 4,000 pengala¬ 
man jang madju dipcla- 

djari dari tempat2 lainnja di 
Tio ngkok d an di lak ukannj a 
1.000 lebih pembaharuan teh- 


nik membantu perusahaan2 jn 
dustri Wuhan mengedjar tarai 
jang madjudan melampaui dja 
t ah 2 produk s i tahun ini.. 

Pabrik Kendaraan Bermotor 
Pertama Tiongkok di Tjang- 
tjun sekarang menghasilkan 
truk2 „Pembebasan’ 1 diatas dja 
tah iang telah dipenuhi pada tg 
2 Desember, 

Disamping truk2 „Pembeba¬ 
nan"*, tahun ini djuga dibuat 
truk baru dan sedan du luse. 
Sedjumlah besar mesin dan sa 
sis telah dihasilkan untuk _ pa- 
brik2 di Pelang, Sjanghai dan 
TienLjin untuk membuat bis, 
ambulans, tangki miniak, mo 
bll peniadgm api dan truk- 
d jangkit. 

Pabrik Kimia Nankiug, salah 
satu jang terbesar di Tiongkok, 
melampaui djalah2 tahun ini 
untuk pupuk zatdemas dan fos 
for d?n 30.000 ton lebih banjak 
dan 20 hari lebih tjepat dari 
waktu jang direntjanakan. 

Ladang Minjak Jumen, jang 
tertua di Tiongkok dan masih 
merupakan salah satu pusat mi 
njak jang penting, memenuhi 
d j al a hn j a dengan 17 hari lebih 
tjepat. 

Pabrik2 lainnja jang telah 
m e lampu i di a tah 2 tabun ini 
termasuk sebuah pabrik listrik 
,500.000 Kilowatt dj Tiongkok 
Timur, sebuah pabrik wol mo¬ 
dern di Tjihghai, Tiongkok Ba 
rat-daja, dan pabrik2 kertas di 
pelbagai tempat di Tiongkok. 

PEKERDJAAN KESEHATAN 
DI DAERA5E2 SUKU MIN OKI 
TET TIONGKOK MADJU, 

Li Te-tjuan, Menteri Kesehat 
an Umum RRT. menind.iau kc 
m sdju.au pekerdjaan di-dac- 
rah2 suku minorilet di Tiong 
kok dalam sebuah artikel jang 
dimuat dalam nomor terbitan 
terbaru dari Madi alah „Mintju 
Tuan-tjie” (Persatuan Nasio¬ 
nal). 

Dalam tahun 1963, dj unilah 
rumahsakit dan sanatorium di 
daerah2 suku minoritet mening 
kat 4 kali, bila dibandingkan 
dgn tahun 1949. Dalam, tahun 
jl f terdapat d jumlah r and jang 
pasien dan pekerdja kedokter¬ 
an jang masing2 20 kali ba- 
njaknja. 


S em ua t j o a (ker esfd e nan) 
otonom dan kabupaten otonom 
kini memiliki rumahsakit2 mo 
dern. Banjak kabupaten djuga 
memiliki pusat anti-wabah pe- 
njakit dan pusat kebidanan dan 
perawatan anak2. 

Penjakit2 tjatjar dn kelamin 
j g merupakan penjahit umum 
dikalangan Rakjat suku2 mino 
ritel pada masa jang lampau, 
telah dapat diberantas. 

Penjahit malaria, jang meru 
pakan bentiana lama di Tiong 
k rk Selatan, telah berkurang. 
Djbeberapa tempat jang paling 
buruk keadaannja di Propinsi 
si Junnan jang didiami oleh 
banjak suku, orang2 jang men 
derita penjakit malaria pada 
masa sebelum pembebasan ada 
lah, 50% sampai 100%, 

„Penjakit Kesan” jang pada 
masa jang lampau minta kor¬ 
ban d jiwa jang banjak, telah sa 
agat dikurangi. 

Penggunaan tjara2 modern 
dalam kebidanan telah mem¬ 
perbaiki kesehatan kaum wani 
ta dan anak2 suku minoritet 
dan setjara drastik mengurangi 
angka kematian baji2 jg baru 
lalijr. 

Fakultas2 kedokteran telah 
didirikan di Sinkiang, Mong- 
golia-Dalam, Juangsi dan Jen 
pian. Djurusan2 kedokteran te¬ 
lah ditambahkan nada Universi 
tas Ningsia dan Universitas 
Tjingbai. 

Kini terdapat 20 lebih seko¬ 
lah kedokteran tingkat mene¬ 
ngah didaerah2 minoritet. 

Setelah terbentuknja kamu 
ne2 Rakjat. dlnas2 kedokteran 
dan kesehatan, jang berpusat 
pada rumahsakit2 kabupaten 
kini mentjanai setiap pelosok 
dari daerah2 pedesan jang di^i 
ami oleh suku2 minoritet 
Kebahjakan komime2 rakjat 
suku minoritet memiliki polik- 
Unik2 sedangkan hrjgade2 pro 
duksi memiliki pusat2 pengoba 
lannja. 

Dokter2 dan djururawat2 da 
r i rumahsakitS dan klinjkS dae 
r ah pedesan mengadakan per- 
djalanan keliling ke*desa2 dan 
rumput untuk memberi pengo 
batan di tempa t. 

Di Daerah Otonom Tjuang 
Kuangsi, djumlah pekerdja ke 
dokteran dan pekerdja kesehat 


an dan apoteker jang berasal 
dari suku2 minoritet adalah 3 
kali lipat dari di unilah total 
personil kedokteran didaerah 
itu pada tahun 1949. 

Seluruh daerah Sinkiang ha- 
nja memiliki 18 dokter pada 
waktu baru pembebasan pada 
tahun 1949. Angka it.u kini 
hampir mendiadi 1400. 

Usaha2 djuga dilakukan utk 
memadjukan dan memperkem- 
bang ilmu kedokteran tradisio- 
nil dari suku2 minoritet dan 
melatih dokter2 pengobatan tra 
disioniL (Hsinhua): 

D JAMINAN KERDJA DAN 
KE S E D J AH TE R A AN BAGI 
KAUM BURUH M TIBET, 

Banjak d jaminan dan kese- 
djakteraan sekarang berlaku 
bagi kaum buruh di Tibet. 

Pada dewasa ini 21.000 lebih 
buruh dari pelbagai suku dila- 
pangan2 industri, pengangkut¬ 
an, bangunan dan perusahaanS 
geologi di Tibet menikmati fae 
dah dari d jaminan keriija. 

Berdasarkan ketcntuan2 dja 
minan kerdja, kaum buruli ti 
dak usah kualir dalam m,asa- 
lah2 jang meniangkut hal2 se¬ 
perti iandjutrga iisia, sakit, ke 
matian, mendapat luka, tjatjat 
dan melahirkan anak. 

Banjak perusahaan, pabrik 
dan tempat2 pembangunan te 
lah me nd iri k a n polikl inikn j a 
sendiri, sebagai tambahan pada 
d jaringan kedokteran jang me¬ 
liputi seluruh Tibet. Pada masa 
jang lampau, Rakjat pekerdja 
jang djatuh sakit tidak menda 
pat perhatian pengobatan. 

Semua Rakjat Tibet kini ter 
djamin dalam hal pengobatan 
tjuma2. Kaum buruh jang men 
derita sakit sampai 6 bulan le 
bih menerima 60% &ampai 
100%, dari gadiinia. Untuk ma 
sa sakit jang lebih lama, mere 
ka menerima gadji dari 40% 
sampai 60%, tergantung pada 
lamanja masa kerdjanja. 

Buruh sakit dalam masa pe- 
3 fembuh.au dan buruh jang men 
dapat peniakit kronis dapat ma 
suk sanatorium modern dltcnu 
pat2 tamasja ditepi laut di 
Tingtao atau ■ di Hongtjou, 
Tjengtu atau Sian. 

Selama setahun ini, ada 163 
buruh pengangkutan dari Ti- 



bet jang dikirim untuk penjem Banjak kesedjahteraan telah minoritet telah diperkembang 
buhan disanatorium. diberikan kepada kaum buruh, kan atau cUtjiptakan. Bahan2 

Sanatorium buruh jang perta Klub2 kaum buruh telah didiri batjaan dan suku2 peladjaran 
ma di Tibet selesai dibangun kan didaerah 2 pinggir-kota bagi perpustakaan, pendidikan 
pada bulan Djanuari jang lalu. Lhasa, Banjak pabrik dan peru sekolah rendah dan menengah 

Sekarang masa tua tidak mc sahaan mempunj ai tempa t2 pe telah disusun dan diterdjemah- 
rupakan antjaman lagi bagi ka nitipan kank 2 , perpustakaan, kan kedalam bahasa 2 Korea, 
um buruh di Tibet. Dalam ma. klub atau pusat 2 pengeras-sua Monggol, Uighur, Kazakh, Si- 
sjarakat lama, budak-tani di ra. Pabrik 2 besar dan daerah2 bo, Kalkas dan Tibet, 
usir oleh tuantanah besar bila perimbangan mendirikan seko- Berdasarkan prinsip „berdiri 
mereka sudah terlalu tua se- lah 2 bagi anak kaum buruh. 

hingga tidak dapat bekerdja (Hsinhua). ___ 

lagi- 

Burah2 tua kini dihormati KEMADJTAN PENDIDIKAN 
oloh setiap orang. Mereka men 

dapat supply bahan makanan RITLT lluINt * KUl1 " 

dan h ani a diberi pekerdjaan ri B . ]a dibandjngkan dgn tahun 
ngan atau mendapat pensiun 
seumur hidup. 


dgn dua kaki”, pelbagai ma- 
tjam pendidikan seperti seko- 
lah 2 full-time dan part-tjme, 
,,sekolah 2 setengah kerdja sete¬ 
ngah beladjar, dan kursus 2 
waktu tertuang telah d i usaha 
kan berbarengan, baik oleh ne 
gar a maupun oleh kolektif 2 rak 
jat. 

(Hsinhua). 


1951,. d] unilah murid sekolah 
pada tahun 11 . dikalaogan su 
Pabrik2 dan peru 3 ahaan 2 me ku2 minoritet Tiongkok adalah 
naruh perhatian chusus atas ^ ka ij lipat nada tingkat seko- 
kaum buruh tjatjat sebagai aki ]ah rcndahi ' 3 ka ij ijpat pada 
bat ketjelakaan kerdia. Mereka tingkat s ekolah menengah dan 
menerima tundiangan bulanan n kali , inat !ebih oada tingkat 
dari dana djamjnan berdasar- pergurua ^ t j nggi , Angka2 itu 
kan keadaan tjatjatnia. Sete- diberikan oleh L in Li-ju, Wa- 
lah sembuh kembali, mereka ^ Menteri Pendidikan, dalam 
diberi pekerdjaan jg tjotjok. sebuab artikel me n'genai pendi 
Bila mereka menderita tja dikgn pajangan suku nunorj 
tjat sepenulinja, mereka dibeji ^ m Tiongkok selaraa 15 u,, 
pensiun seumur hidup jang dalam namor terbitan ter 
mentjapai 75 <f 0 dari gadjmja. baru Ma{ j 1 a i ab „Mintju Tuan- 

Anggota2 keluarga kaum h u ""j, 

ruh jang kematjannja ada hu- ? ^ mahasiswa dari 31 suku 
bungannja dengan pekerdjaan dari inslitut2 

berhak untiuk menerima pensi- 


Wartawan Italia mengachiri pemogokannja 


PEKING, 21 Des (Hsinhua) : — Para wartawan Italia 
dengan sukses mengachiri pemogokannja diselunih nege¬ 
ri oada Sabtu malam setelah djtandatanganjnja suatu per 
setudjuan kolektif mengenai kenaikan gadji dan sjarat2 
kerdja jang lebih baik dengan pihak para penerbit, de¬ 
mikian menurut berita dari Roma. 


Para wartawan mogok 3 hari scdjak t", 10 Desember dan 
melandjutkSin pemogokannja pada tg* 18 Desember utk 
mendesak penandatanganan suatu persetudjuam 

Selama pemogokan berlangsung, harian2 Italia dua ka 
lj, sehiruhnja 5 hari, terpaksa tidak terbit. 

(Hsinhua), 


MONGGOLIA DALAM MEMPERGIAT ME¬ 
KANISASI DLM. PETERNAKAN 


■ „JKppda=arkan Saruan tinggi, angka iang tak mjHEHOT, 22 Des (Hsinhua): itu sedang meluas kekomime2 
]a , I i ta bpiuareania terbandingkan dgn djumlah ta. Daerab peternakan Tiongkok rakjat daerah peternakan. 

srs-sff ™'“ ^ “ be "“” ■*“ ut ^ «“• «»«• 

Pabrik2m mempertimbang- bebasan - J ang memiliki 40 djuta ekoi ] ab men dirikan 13 ladang bibit 

kan keadaan diaamani dari bu- 50.000 trainee djuga tamat ternak, sedang meningkatkan ul) j uk tanaman 2 makanan ter- 

ruh wanita pada waktu mem.be dri 8 institut bagi suku 2 mino- taraf mekanisasi dalam peter- Raki dua . niekanisasi 

ri pekerdjaan kepada mereka, ritet jang didirikan di Peking, nakan. eksperimental dan 5 stasion 

Buruh wanita jang hamil dibe Junnan, Kuangsi, Kuangtung, dan me servis mesin, 

ri pekerdjaan jang ringan. Tjianghai dan tempat 2 lainnja . . Dcn „ etail , Monggolia-Dalam mempunjai 

Ibu2 jang bekerdja diberi libur sedjak 1950. Bersamaan dengan _ fernak dan nenana- sebu ah sekolah mekanisasi pe 
2% bulan dgn gadji tetap bila itu, sckolah 2 untuk mendidik . . dihela t ra kf 01 . a tau ternakan, dan memberi kur- 

melahirkan anak. Kemudian, kader2 telah didirikan disemua daQ tr i|fcg sedan g se y ara sus2 djangka pendek untuk me 

mereka dapat menitipkan baji daerah suku minoritet. berangsur 2 menggantikan 'ker latih operator 2 gunting listrik 

nja ditemnat penitipan kanak2. Pendidikan guru adalah kun d tangan dan ^ a i a f 2 sederha dan niesin2 pengetam. 

Dibawah sistim perbudakan- tji bagi perkembangan pendi- na 
tani wanita jang bekerdja di- dikan suku minoritet, demiki- 

pentjilkan dikandang2 hewan an ditundjukkan Wakil Mente 3/4 Bari makanan ternak mu 
jang gelap dan lembab tanpa ri itu. D]umlah 'guru di Daerah djngia dikedua daerah rum 
j g selajaknja. Anak2 mereka, Otonom T j uang di Kuangsi um p U j- j an g penting, Tji Hulun- 
diberi istirahat dan makanan pamanja, meningkat 34 kali li buir dan Tji Silinghol, kini di 
karena kekurangan perawatan pat pada tahun ll. bila diban- kumpulkan dengan alat penge 
jang semestinja, sering menga dingkan dgn tahun 1952. Guru2 m dan penggaruk jang djhe 
lami ketjelakaan atau kemati- suku minoritet kini merupakan ta traktor atau kuda. 
a11 majoritet dalam sekolah2 SR 

Serikatburub2 pada pelbagai dan SM di Sinkiang, Tiongkok Tempat peternakan milik 
tingkat di Tibet setiap tahun Baratdaja. Diantara sekolah2 negara jang diperlengkapi de- 
mengeluarkan sedjumlah besar SR jang diusahakan negara di ngan mesin 2 dan alat£ sete- 
uang untuk memberi tundjang Tibet, 60% lebih adalah dgn ngah mekanisasi, jang didiri- 
an kenada kaum, buruh jang ha staf guru 2 setempat. kan sesudah pembebasan, t e 

rus menanggung keluarga jg Dlm beberapa tahun achir2 lah memelopori usaha ini. Kj 
besar djumlahnja. ini, bahasa tertulis dari suku 2 ni penggunaan alat 2 sematjam 
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WASESA 


Pendahuluan. 

Hari2 sekarang ini adalah ha 
rJ2 raja natal, hari dimana chu 
susnja umat kristen Katholik 
dan kr is t c n Pr otenst a n m cm 
peringati lahirnia Isa Almasjh 
Dari atas mimbar ini, kami 
atas nama DPRDGR Ketap r a 
dja Jogjakarta, menguljapkan 
„Selamat berhari nalar kepa 
da semua penganut agama Kris 
ten, baik iang berada didalam 
maupun diluar gedung inj. 

Isi terpokok hari natal ada 
lah „damai di dunia”, Injlah 
tjita2 umat Kristen, dan sekali 
gus inilah idam2an seluruh rak 
jat dan bangsa didunia. Adalah 
mendjadi keinginan kita agar 
hari natal bisa dirajakan dima 
na2 dgn damai, haik disini di 
Indonesia, maupun d juga di 
Vietnam-Selatan, di Kongo, di 
Amerika Latin, diseluruh du 
n fa. Tetepj kenjataannja dunia 
kita sekarang ini bukanlah du¬ 
nia jang damai, Dimana2 impe 
rja i: s meca ebarkro maut dan ke 
miskinan. Untuk mentjiplakan 
„damai di du nia”, marilah kita 
berdjuang melawan NEKOLIM 
dan melawan segala ketidak¬ 
adilan sosial. 

Ketjuali itu detik2 ini ada 
lah detik2 kita akan meninggal 
kan tahun 1964 dan meaghada 
p[ taihuni baru, tahuni 1965. Dari 
mimbar ini perkenankanlah s a 
ja a/n DPRDGR Kotapradja 
Jogjakarta mengutj apkan „Se¬ 
lamat tahun baru” kepada se 


Tahun Baru 1965 wa fcil ketua DPRDGR Eofapradja Jogjakarta Wasesa). 


mu a pegawai dan pekerdja chu 
^usnja dan umumnja kepada se 
mua penduduk dan warga kota 
Kotapradja Jogjakarta, 

Kita telah melewati tahun 

1964 dgn selamat Semoga kita 
semua dapat melewati tahun 

1965 dengan selamat pula da 
lam keadaan sehat walafiat. 

Kami berpendapat bhw a n ia 
r a hari kemarin, sekarang dan 
besok ada hubungan cansalnja. 
Tidak mungkin akan edan:a In 
donesia iang merdeka, seka¬ 
rang kalau kemarin pada tahun 
1945 rak jat Indonesia tidak 
bangkit memproklamasikan ke 
merdekaannja ; dan tidak akan 
ada hari esok jang sosialis di 
Indonesia kalau sekarang ini 
tidak ada usaha kita jang keras 
untuk membersihkan sisa2 kolo 
malisme dan feodalisme dari ta 
■naJh aiir kita. 

Dengan demjkian adalah ba¬ 
ik untuk pada saat2 tertentu 
kita berhenti sedjenak, menge 
nang dan menjimpulkan suka- 
duka masa lampau, dan a/d 
ini dgn laii'i!kah2 tegap meng 
hadapi masa2 j g akan datang. 

Situasi jang mengantar 
th. 1964. 

Setjara nasional, achir2 ini 
situasi ditandai dgn makin gi 
atnja usaha2 subversif jang 
kontra ^revolusioner disatu f i 
hak, dan makin bulat n ja pers a 
tuan rakjat dan bangsa Indone 
sia jang berporoskan NASA¬ 
KOM di lain f ihak. 

Kaum munafik kontra-revolu 
sioner dalam menghadapi sjt.ua 
si jang makin mati j u, dalam 
menghadapi pidato Presiden 
„TAVIP”, dibentuknja Kabj.net 
DWIKORA, dibentuknja ko- 
trar, dan dalam menghadapi ke 
hulatan rakjat jang dengan te¬ 
guh melaksanakan DWIKORA, 
dgn kalap dan memprovokasi 
kemarahan rakjat dgn menaik 
kan harga beras, menjetop 
pemboikotan film2 imperialis 
Amerika Serikat, menentang 
agasan NASAKOM Presiden 
dengan membikin „heboh Pan- 
fcja Sila”, dan achjrnja monga- 
djukan „Sukamoisme BPS” j g 
anti adjaran2 Sukarno 


Orang bisa mengira bahwa 
dengan ribut2 ini kaum reaksi 
oner dan munafik mendjadi ma 
kin kuat, Pengiraan M sudah 
tentu tidak benar. Tindakan2 
kaum reaksioner achir2 ini bu 
kannja pertanda bahwa mereka 
kuat, tetapi ini pertanda bahwa 
mereka sudah kalap. Orang jg 
kalap bukanlah orang jang ku 
at. 

Hakekat kaum munafik ada¬ 
lah tidak satunja perkataan 
dgn perbuatan. Dibjbir mereka 
menerima M ANI POL, tetapi 
dalam perbuatan, m enj rimpang 
pelaksanaan MANIPOL ; dibi¬ 
bir mereka berbitjara tentang 
persatuan, tetapi dalami perbu 
atan mereka memetjah2 NASA 
KOM. Rakjat sekarang adalah 
rakjat jang sudah tinggi kesa¬ 
daran politiknja sehingga su¬ 
karlah untuk memprovokasi 
nja. Karena tidak bisa memnro 
vokasi rakjat, kaum munafik 
achirnja memprovokasi d iri nja 
sendiri. Mereka jang selama 
[ni bersemhunii2 saling ber 
muntjulan, menundjukkan wa 
d j ah asli nja, wadjah jang anti 
NASAKOM dan anti MANF- 
POL 

Satu demi satu usaha2 d jahat 
kaum reaksioner dan munafik 
dapat diatasi oleh kekuatan2 
jang progresif revolusioner. 
Usaha2 mereka untuk raeme- 
tjah-belah tidak mengakibat 
kan perpetjahan, tetapi sebalik 
nja d justru memperkuat persa 
tuan nasional revolusioner. Usa 
ha2 mereka untuk memetjah 
NASAKOM ternjata telah mela 
hjrkan „Deklarasi Bogor”, ia 
lah satu pernjataan kebulatan 
tekad dari 10 Partai2. 

Deklarasi Bogor ini : 

1, berbitjara tentang mem¬ 
perhebat konfrontasi terhadap 
Malaysia dgn mmnerhebat gera 
kan snkarelwau dan sokongan 
pada PM Aaaharl: 

2. berbi tjara tentang kebulatan 
tekad untuk lebih baik menga¬ 
malkan PanHaSila, Mani pol» 
tlsdek» dgn mengutamakan per 
satuan NASAKOM dan mengu 
famakan aksi massn, 

Ketjuali itu deklarasi ini d j u 
ga berbjtjara tentang kebulat¬ 


an tekad untuk tidak, saling me 
nginterpretasi adjaran golong¬ 
an lain jang berakibat merugi¬ 
kan golongan la i n ; 

menjalakan bahwa pelak 
sanaan UUPA, dan UUPBfiL 
adalah nrcbljin nasional, dan 
ditekankan agar hal ini disele 
saikan dgn fjara konsultasi 
dan nuisjaWarah 

4. menghantam kaum impe 
rialSs dan kaum munafik jang 
mendesaS-desuskan tentang pe 
ngnnduran diri Presiden Su¬ 
karno. Sudah tentu, tidak ada 
jang lebih gembira dari a dan j a 
pernjataan kebulatan tekad ini 
ketjualf rakjat Indonesia jang 
patriotik, dan sebaliknia, tidak 
aefa jang lebih sedih dengan 
adanfa kebulatan tekad ini ke 
t juali kaum nekolim. dan kaki- 
tangauima. 

Deklarasi Bogor t e lah men- 
djawab masalah2 jang paling 
urgen dalam kehidupan politik 
di tanah ajr kita. Atas dasar 
deklarasi Bogor inj^ marilah k j 
ta semua golongan serta aliran 
politik dan kepertjajaan apa¬ 
pun melakukan kompetisi Ma 
nipolis f kompetisj dalam hal 
membuat amal untuk me Jaksa 
n akan amanat penderitaan rak 
jat 

Dihidang Pemerintahan Dae 
rah, situasi sekarang inf riitan 
i iai oleh instruksi Mcuteri Da 
lam Negeri No, 9(1964, Irtifruk 
si untuk membersihkan Peme 
rin,tah2 Daerah dari bekas ang 
gauta Partai terlarang. Menu 
rut hemat kami inf adalah ga 
ris kewaspadaan nasional jang 
p a hit dihargai. 

Ada oratig jang menjatakan 
bahwa djantara orang2 jang hu 
kan anggota bekas Partai ter 
tarangpi rt tidak ada djaminian 
rnjjla bhw. mereka adalah orang 
orang jang baik-baik,, orang2 
jang setia pada haluan negara. 
Pendapat jang demikian tidak 
bisa didiamkan. Memang kalau 
kita berbitjara tentang aktivj 
tas 2 subversi f i aktivitas2 me, 
ro grong ipersatuan Nasional 
Revolusioner^ pertama2 kita ha 
rus memusatkan perhatian k j 
ta pada orang bekas anggota 
Partai terlarang. Injlah garis 
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kewaspadaan jang diberikan 
oleh Pemimpin Besar B evolusi 
Bung Karno, 

Bukannja tanpa alasan ka¬ 
lau Presiden mensinjalir bah 
wa jang mengobarkan rasialis 
me adalah orang2 bekas Partai 
terlarang. Sudah tentu dalam 
melaksanakan Instruksi jni bi 
sa tendjadi perbedaan# terien 
tn. Bila demikian maka haius 
berlaku pernyataan Bogor ja ri g 
menetapkan tjara keosultasi 
dan musyawarah sebagai tjara 
untuk menyelesaikan masalah# 
jang imurgkin timbul dalam fea 
langan persatuan Nasional. 

Dihidang politik kita men - 
tjatat kemadjuan# jg penting 
situasi ekonomi negeri kita ti 
dak demikianlah halnja. Jang 
perlu mendapat perlawanan ada 
lah pendapat 2 jang disebar# - 
kan oleh kaum kapitalis b]rok 
rat bahwa kesulitan# ekonomi 
dan inflasi dewasa ini adalah 
inhaerent dengan perdjoangan 
anti imperialisme. Dengan me 
njabarkan pendapat ini n maka 
telah diusahakan agar rakjat 
tidak mau melandjutkaii per- 
djuangannja melawan impori a 
Iisme 3 karena dengan ini kehj 
dupan mendjadi sulit, Kejjualj 
itu dengan pendapat ini kaum 
kapitalis birokrat telah berusa 
ha menutupi perbuatan# mere 
ka jang dfjustru mendjadi snm 
ber pokok kekaljauan ekonomi 
dewasa ini. 

Untuk memenangkan Dwjko 
ra ekonomj harus diperbaiki 
dan inflasi harus diatasi, Jang 
inhaerent dengan perdjoangan 
mepgganjang Malaysia bukan 
n j a kesulitan 2 ekonomi dan 

inflasi^ tatapi jang inhaerent 

adalah djustru ipendjoangan un 
tuk mengatasi 'kesulitan# eko 
nomi dan inflasi itu. 


kapitalis birokrat dan inflasi 
adalah dua sedjoli jang saling 
hidup - menghidupi. 

Memang kaum 2 kapitalis b] 
rokrat b a n jok sekali a kain j a 
Mereka bisa men j uap dan dju 
ga bjsa mengintimidasi, Teta 
pi kaum Manipolis tentu tidak 
akan gentar. Pada satu waktu 
pasti akan mendjadi kenjataau 
apa jang dikatakan oleh Bung 
Karno, Pemimpin Besar Revo 
lusi kita dalam Pidato Takem 
nja jang menjalakan: 

« . sajapmi fidak 

segan untuk menudingkan dja 
rj saja kepada golongan# jang 
selaihi mef jarj keuntungan da 
r j keadaan inflasi^ afau dengan 
sengadja men d jalankan subver 
si ekonomi untuk menjuljt#kan 
dan mendjegal 2 kan segala ge 
rak - gerik Kepublik afau Pim 
pinan Republik* Kepada mere 
ka inj saja berkata: Satu harj 
akan dafang jang engkau mefi 
haf segala usahamu gagal. Dan 
mungkin satu harj akan datang 
jang engkau harus menebus ke 
dijahatanmu ifti djdalam pen 
djara, afau difjang pengganfu 
ngau / 


Hakekat kapitalis birokrat 
adalah parasjtisme jang menje 
dot kekajaan Negara kedai a m 
(kc latong seodirj melalui berba 
gaj manipulasi jang tidak ada 
batasnya* Sedangkan hakekat 
tnflaisi adalah pemjjindahain ke 
kajaan dari kegiatan produktif 
ke - kegiatan, spekulatif, kedis 
trjbusi pendapatan jang meng 
untungkan kaum parasit dan 
merugikan sektor produksi, me 
rugikan kaum produsen teruta 
ma kaum 'buruh dan tani, Infla 
si djustru memungkinkan para 
sitisme meradjalela dan sebalik 
nja para sitisme mendorong jn 
f lasi. Memang sesungguhnjalah, 


Usaha Kofapradja untuk 
membangun» 

Melalui kepulusan DPRDGK 
Kotapradja Jogjakarta kita ber 
sama rakjat Jogjakarta telah 
mempunjai program pembang 
unan 'bersama, ialah Pola Pro 
jek Pembangunan Kota Jogja 
karta. 

Dalam situasi ekonomi jang 
sangat sulit ini timbul perta 
njaan# , .mungkinkah pola ini 
dilaksanakan atau direalisasi?” 
Bila kita tfndjau pelaksanaan 
anggaran rutin tahun 1964 pa 
da pokoknya karena kesulitan 
ekonomi itu, hanja V 3 dari 
anggaran untuk benda jang bi 
s a dikeluarkan'. Atas dasar 
ini, maka masalah bagaimana 
mengerahkan seluruh dana dan 
daja jang Revolusioner masa 
lab berdiri d i atas kaki sendiri, 
adalah masalah jang perlu men 
dapat pemetjahan. 

Pertama 2 jang harus dikemu 
kakrm dalam hal iri adalah bah 
wa berdiri diatas kaki sendi 
ri” itu tidak berarti bahwa ban 
tuan Pemerintah Pusat seka 
rang jni d juga boleh dihenti¬ 
kan. Masalah berdiri diatas ka 
ki sendiri itu sangat erat s&ka 
li hubungan nja dengan wewe¬ 
nang jang dimiliki oleh Peme 


rintahS Daerah, Adalah tidak 
bisa dibayangkan, ada Pemerin 
t ah Daerah bisa berdiri diatas 
kaki sendiri ? afau bisa membi 
ajai dirj sendiri semua kebu- 
tuhan 2 nja 5 hanja dengan wewe 
nang 2 seperti jang kita ipimjaj 
sekarang ini* Ketjuali masih 
harus banjak wewenang# jang 
perlu dilimpahkan kepada Pe 
merintah2 Daerah, masalah pe 
ngaturan perimbangan kenang 
an d juga perlu mendapatkan 
pemetjahan jang sebaik 2 nja. 
Masalah selandjutnja adalah 
daja. Dana dan daja jang harus 
masalah pengerahan dana dan 
dimobilisasi adalah dana dan 
daja jang revolusioner^ adalah 
seluruh kekuatan materiil dan 
mental jang progresif dan re 
volusloner dalam masjarakat, 
ialah kaum buruh, kaum tani^ 
kaum intelegensia kaum pengu 
sah a baik jang nasional atau 
pun jang domestik* 

Kematjetan pembangpgam se 
lama in{ adalah karena dana 
dan daja jang revolusioner be 
lum dikerahkan. Tentang jnj 
resolusi Ho, I [ Res j MPRS | 
1963 mengkonstattasf tentang 
pengerahan dana dan daja sbb. 

„Belum f jukupnlja dilakukan 
usaha memperhebat pengerah 
an segenap potensj nasional 
(Funds and forees) terutama 
kaum buruh dan kaum nelayan, 
kaum fanj dan potensi daerah 
sehingga ferdjamin social par 
ticipafio^ secial support, dan 
soeial control unfuk furuf me 
ngamhil bagian dalam melaksa 
nakau pembangunan fResilusi 
Bab III pasal 4 ajaf 3 Y\ 

Adapun dana dan daja jang 
revolusioner itu adalah: 


L Dana dan daja Sektor nega 
ra ialah : 8 

— Badan# dan perusahaan# 
Pemerintah Pusat maupun Da 
erah dibidang: 

a. produksi, 

b. distribusi^ 

c. perhubungan 
d', keuangan. 

Dilihat dari status modalnja 
dana dan daja Sektor negara 
terdiri: 

a, j a mg seper u h nja bekerdja 
dengan modal negara I Pemerin 
tah, 

b. jang modalnja 'bersifat 
tjampuran (modal negara dan 
swasta jang Pimpinannja diang 
kat da, :i diberhekitikan oleh 
Pemerintah). 


Dana dan daja Sektor negara 
ini perlu dipertimbangkan m 
tjara konkrit, sebab pada Sek 
tor inilah kita terutama harus 
bersandar. Untuk pengerahan 
dana dam daja Sektor inj harus: 

a. dilakukan inventerisasi 
baik d jenis d jumlah dan keka 
jaan perusahaan2 dan. Badan# 
Pemerintah. 

Misalnja: 

— modal tetap dan modal ker 
dja 5 

— kapasitas produksi, 

— keuntungan kotor dani, ber 

sih 
* » 

— d.iumlah buruh- tenaga Pim 
pinan dan tenaga pengawas 
dan sebagainja, 

b. penggalian kekajaani alam 
jang lama dan jang baru. 

c. penggunaan setjara effek 
tip kredit# jarg sudah, sedang 
atau jang akan berdjalan* 

— Dana dan daja Sektor n e 
gara jni harus ditjipta&aki^ di 
kembangkan dan tenis diper¬ 
kuat. 

2 * Dana dan daja Sektor rak 
jat pekerdja* 

Dana dan daja Sektor rakjaf 
pekerdja j g perlu dikerahkan 
adalah: kaum buruh kaum ta^ 
ni, kaum intelektuil’ progresip 
kaum keradjinan tangan^ ka¬ 
um pekerdja kebudajaan dan 
pekerdja mereka* 

Jang harus dikerjakan dila 
pangan Jni ialah: 

a. perbai'kanj penempatan t& 
naga 3 terutama dalam Pimpi¬ 
nan Badan -2 Pemerintah dan 
Perusahaan -2 Negara, 

b. Membentuk dan mengak- 
tipan Dewan -2 seperti Dewan 
Perusahaan dsb* dimana kaum 
buruh diwakili didalamnja. 

e, melaksanakaiu sungguh -2 

U,U.P.A.|UUPBH* 
d, mengorganisasi koperasi# 
rakjat (produksi i konsumsi 
kredit)- 

3. Dana dan daja Sekfor pe¬ 
ngusaha swasfa. 

Dana dan' daja Sektor pengu 
saha swasta adalah dana dan 
daja swasta nasional dan do¬ 
mestik* Jang harus dikerdja- 
kan oleh Peirt. Kopra, jalah: 
melalui sidang umumi dan si¬ 
dang etasus, mengadalkm ap- 
proach jang simpatik masuk 
akal dan positip dalani mendo 
rong modal jni untuk turut 
serfa dalam pembangunan eko 
nomi dengan keuntungan jang 
pantas. Dengan berpegang pa- - 
da prinsip berdiri diatas kakj 
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sriatiiii dalam pengerahan da 
na dan daja untuk pembangun 
mi perlu dilakukan tindakasna se 
bagai berikut: 

1. Karena iklim spekulasi m a 
sih menguasai pasar, maka Sek 
for dagang adalah lebih mena 
rik karena ia lebih tjepat mmg 
hasilkan dibanding dengan Sck 
for produksi. Modal swasta n a 
sio nal dan domestik serta Hot 
money perlu dialihkan kehi- 
dang produksi. Untuk ini harus 
ada iklim jang menarik ialah: 
adaota diumruan fasililas2 dan 
keuntungan serta djaminan ke 
amanan modal^ a.k misaalnja: 

— tidak akan diusut dari ma 
ua asal - usul jang dibikin 
produktif itu f 

— djaminan kedudukan {sfa - 
fus) sebagai perusahaan 
swasta untuk d j angka wak 
tu jang tjukup lama. 

— djaminan bahwa tindakan 
fiskal hanja dikenakan ber 
dasarkan peraturan jang ber 
laku terhadap usaha jang 
felah berdjalan dan meng¬ 
hasilkan. 

— aparat jang: bertugas harus 
terdiri dari orangg jang 
mendapat ke penjajaan pe 
jnegangS uang golongan 
Swasta Nasional dan domes 
tik. 

2. Obligasi wadjjb untuk da 
na pembangunan jang dibeban 
kan pada per usaha an2 Asing 
dan kaum hartawan^ besar. 

3. menempatkan tenaga-2 j g 
djudjur tinkup ahli dan mani- 
pcflls dalam perusahaan-2 nega 
ra dan mengembangkan mana 
gement jang terbuka. Untuk 
adanja penempatan jang tepat 
dtp er lukan a d a n j a P ani t y a-2 
jang mentjermikan kegotong- 
rojongan Nasakom. 

4. Merdngkatkm daja kerdja 
■perusahaan-2 negara (pengga¬ 
lian sumber-2 jang sudah ada) 
dan menggali sumber baru da¬ 
ri pada 'kekuatan sendiri* Un¬ 
tuk ini diperlukan kredit dan 
bantuan t^hnik dari Pusat- 

5. Un tuk membangkitkan a n 
tusiasme Rakjat pekerdja: 

— harus ada djaminan rakjat 
untuk menjatakan pendapat 
nja baik setjara lisan mau 
pun tertulis, setjara sendi- 
r|2 maupun setjara terorga 
nisasi- 

— perbaikan djaminan sosial 
'buruh dan pegawai. 


— peaksanaan UUPAJUUFRH 
-— pengendalian harga* 

6 . Untuk membantu pening 
katan produksi perlu dilaku¬ 
kan: pengkoperasian rakjat pe¬ 
kerdja, terutama pengopera¬ 
sian produksi ketjil- 

7. Mengusulkan a dan j a BA- 
MUNAS ditingkat Kotapradja* 

8 . Adabi a Bank2 Pembangu¬ 
nan di Kotapradja, 

Kerdjasama Kotapradja2 selu¬ 
ruh Indonesia. 

Sebagaimana umum telah 
mengetahui diantar a Kotapra 
dja2 seluruh Indonesia t^ah 
terdjalin satu ikatan persatu¬ 
an di dalam BKS AKSI. Orga: 
nisasi BKS AKSI ini mempu- 
rjai status rak bentuk jang sa 
ngat istimewa* Ia merupakan 
satu bentuk kerdjasama dianta 
ra Kotapradja2 di Seluruh In¬ 
donesia, kerdjasama diantar a 
Pemerintah2 Daerah Kotapra- 
dja jang mendjadi bagian da¬ 
ri Pemerintah Indonesia, Pe- 
m erin t® h 2 Daer ah Kot a pr a d j a 
jang adanja dan terbentuknja 
karena Undang Pemer inlah2 
Daerah Kotapradja jang hak 
dan kekuasaannja sebagaimana 
dinjatakar dalam Undang2 ti¬ 
dak dapat diganggu-'gugat oleh 
sesama Pemerintah Kotapra¬ 
dja jang lainnja, baik setjara 
sukarela maupun apa-Iagi se¬ 
tjara paksa. 

Kerdjasama sematjam ini ti 
dak ada tjon^ohnja d|-mana 2 
BKS AKSI adalah realisasi da 
r i hasrat Kotapradja2 untuk 
saling 'bekerdja-sama diberba- 
igai bidangnja. Adapun hasrat 
kerdjasama itu dikarenakan: 

1. keinginan Kotapradja2 un 

tuk melakukan tukar-menukar 
pengalaman dan pandangan da 
lam megatasi berbagai kesuka¬ 
ran 2 Kotapradja^ jang ternja- 
ta pada umumnja sama^ seper 
ti misalnja kesukaran untuk 
mendapatkan; material pemba¬ 
ngunan, kesukaran untuk me¬ 
ngerahkan' dana dan daja Da¬ 
erah. kesukaran untuk mem¬ 
buat perentjanaan Kota, dsb, 
dst 

2. keinginan Kotapradja2 un 
tuk ikut mendjadi subjek d!m 
peujelesaian revolusi Fengala 
man hingga kini adalah bahwa 
suara Daerah jang didengar 
paling 2 adalah suara serah 
tingkat T. 


Suci ah dari permulaan Peme 
rintah Kotapradja Jogjakarta 
dengan aktif ikut ber-tama 2 
dengan Kotapradja2 jang lain 
nja membina persatuan ini 
BKS AKSI ini sekarang telah 
mempunjai Pimpinannja jang 
disebut Dewan Pimpinan BKS 
AKSI jang terdiri dari 11 Ko 
tapradja2 ialah: Kotapradja2 
Djakarta Baya, Bandung, Se¬ 
marang, J og j akar t a, S ura ka r- 
ta, Surabaja; Malang; Medan 
Palembang, Bandjarmasin; dan 
Makasar* Dewan Pimpinan ini 
merupakan satu bentuk mu- 
sjawarah diantar a Pemerintah- 
Pemerintah Kotapradja anggo¬ 
ta Dewan Pimpinan, 

Ini memang istimewa, satu 
badan kerdjasama jang berbon 
tukan musjawarah, dipimpin 
oleh satu Dewan Pimpinan jg 
d juga berbon tuk satu mu sj a¬ 
warah. Betapapun d juga aneh- 
nja^ inilah bentuk jang sete¬ 
patku j a untuk waktu sekarang. 
Saling bubur gan antara Peme 
rintah2 Kotapradja hanjalah 
mungkin dilakukan a ] d mu- 
sjawarah, dimana disitu pada 
hakekatnja tidak berlaku hu- 
bun,gan 2 jang bersifat atas dan 
bawah, atau hubungan 2 jang 
bersifat komando. Karena ke¬ 
peloporan kita n Pemerintah Ko 
tapradja Jogjakarta, maka Wa 
li Kota Kotapradja Jogjakarta 
terpilih mendjadi Ketua BKS 
AKSI inj. Kepeloporan ini ti¬ 
dak turun dari langit. 

Ini adalah hasil ketekunan 
dfsatu fihak, dan dilain fihak 
karena pada poko'krja di Ko¬ 
tapradja Jogjakarta inj berla¬ 
ku kebijaksanaan Pemerintah 
a n jang demokratis* Kepelopo¬ 
ran ir f i bisa dipertahankan fc 
tapi ia 'bukannja monopoli Ko 
tapradja Jogjakarta. 

Kerdja-sama Kotapradja2 ini 
ternjata dari sedikit bisa di- 
konsolidasi. Sebagai 'gedjala, 
kerdja-sama kita [n i bukannja 
satu gedjala jang adanja teri e 
pas dari seluruh proses bang¬ 
sa Indonesia jang berdjoang 
m,t u k menijelesaikan revolusi- 
nja. MAKSI II Makasar, dia- 
dakam selelah Mta bangsa In< 
donesia kembali ke Undang2 
Dasar 1945, setelah Negara 
dan bangsa Indonesia mempu¬ 
njai haluan politik bersama i g 
tegas dan revolusioner, mem- 
ptmiai program bersama dia- 
tas mana dengan kokohnja ki 
ta bersatu padu, ialah Mani- 
pol Usdek lengkap dengan se 


mua garis 2 pelaksa^aannja 
atas dasar ini maka makin ha 
ri makin luaslah kekuatan2 So 
sial Indonesia jang pada dasar 
nja revolusioner tertarik ke- 
dalam arus pusaran semangat 
bangsa Indonesia jang t^Suh 
enti Imperialisme dau feodalis 
me. Djuga KotapradjaS tidak 
mau ketinggalan untuk men¬ 
djadi api unggun jang terba¬ 
kar dau membakar, dihidupi 
dan menghidupi gegap gempi- 
trjni;'a bangsa Inidone&ia jang 
bangkit berdiri laksana mata¬ 
hari dipagi hari jang 

dengan perkasa menghalau f e 
mua kabut 2 jang mcnigelilrngi- 
nja. 

Melalui BKS AKSI, Kotapra 
dja 2 tidak h a nja akan menuri- 
tiit2 sadja kepada Pemerintah 
Pusat- Kotapradja2 tidak akan 
meletakkan dirinja sebagai an 
ti-pode dari Pemerintah Pu¬ 
sat, tetapi sebaliknja akan ber 
sama 2 dengam seluruh rakjat, 
dan bangsa lebih erat Der 
diri disekitar dan' bersatu dng 
Pemerintah Pusat menang gula 
rjgi segala kesulitan jang me¬ 
lintang. 

Untuk ini mutlak perlu se¬ 
kali adanja otonomi jang selu¬ 
as-luas n j a disatu fihak dan di 
lain fihak adanja demokratis- 
sasi lebih landjut Pemerintah 
Daerah. 

Hanja dengan Pemerintah 
Daerah jang demokratis dan 
berotonomi luas sadja sebesar- 
besar potensi di Daerah dapat 
demobilisasi dan diorganisasi. 
Dengan sangat luwes dan dng 
menggunakan berbagai tiara, 
seperti dengan menjelenggara- 
kan ber-matjam 2 seminar di- 
berbagai Daerah, denigan me¬ 
ngadakan resolusi 2 dan ke pu¬ 
tusan 2 1 dengan berkonsolidasi 
dengari' Pemerintah BKS AK¬ 
SI sebagai pcmmtutnj& tdlah 
bertindak kearah adanja satu 
Pemerinata'hfai! Daerah di Indo* 
nesia jang berotonomi luas 
dan demokratik 
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£st. ti f a 2)a e m k l? wa t (ens a ■ 

Pawai f. D. S. B. - D. I. J. 


B alam rangka Ulang Tahun J P. D S B. D J J., pada tgL 3Q Desember 9 64 jl, telah diselenggarakan ”Pawaj P D .5 3. 
D I.3U, yang mendapat samimta n hangat dari masyarakat .Jogjdkarta. 

Pawaj, t&b, diikuti oleh parta2 politik- organisasiB massa, peladiar, mahasiswa 3 buruh f . tafti } wanita dlL (Gb. Sri Swn t Bp) 



Hidup P,K,L, Hidup PK1; demi Uar sambutan hangat dari 
masyaraka^ Jogyakarta disepandjang d jalan. 

P.KX pantang menyerah } akan mengganyang semua tantangan 
untuk menyelesaikan Revolusi 45 sampai kemkar2nja. 


Ganyang sj 4 djahat: 

* Imperialis dunia AS . 

* Boneka Malaysia. 

* 7 Setan Desa. 

* Revisionisme modern. 

Demikian, semboyan dari sang jar Bumi Tarung * 
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TjaraZ perang Rahasia 

(K, Iwanow)* 

Seri II. 


Kcinisi2, JaiasanS dan RadanS 
^Partikelir* 5 * 

Pelbagai „komisi-, „jajasan” 
dan „badan” jang kelihatannja 
berdiri sendiri, tapi melalui di 
nas rahasia AS membeajai dan 
memimpin organisa,si2 pelarian 
dan golongan2 subversif \ ada¬ 
lah bagian jang tak dapat di_ 
pisah2kan dari aparat, subver¬ 
sif Amerika, Disini termasuk 
Jajasan Ford (Ford Foundati¬ 
on ), Jajasan Rockefeller (Roc 
kefeller Foundation):, Jajasan 
Carnegie (Carncgie Foundati¬ 
on ), dsb. Jang terkenal dari 
antara organisasi2 ,.partike^ 
lir” jang membeajai dan me¬ 
mimpin gerakan subversif ada 
Jah Perang Sabil Untuk Kemer 
dekaan (Crusade for Free- 
dom), jang erat berhubungan 
dengan Jajasan Pewarisan 
Amerika (American Heritage 
Foundation). 

Menurut laporan2 resmi AS, 
dia n tar a nara pendiri dan pe' 
mimpinnja terdapat pedj abat2, 
bankir2 dan kaum industrialis 
seperti Djendral Clay jang te¬ 
lah mengundurkan diri, Henry 
Luce, penerbit dari madjalah2 
“Life“ ( “Time“ dan “Fortune”, 
Allah Dulles, kepala dari CIA, 
Lodge, wakil AS sekarang di 
PBB, Dillon, ambasador AS di 
Peran t j is, Rockefeller, dan Hol 
man, Presiden dari kongsi mi_ 
njak Standard Oil Co. of New 
Jersey, dsb. Menurut beberapa 
penindjau asing, Crusade for 
Freedom sadja setiap tahum 
nja mem-bagi2kan sebanjak 
$ 33 diuta diantara beberapa 
organisasi pelarian reaksioner, 

Crusade mempunjai hubung¬ 
an erat dengan Komisi Eropa 
Merdeka (Free Europe Commit 
tee) jang didirikan dikala se¬ 
dang memuntiaknia „perang 
dingin” pada tahun 1949. Me¬ 
lalui komisi inilah, dinas raha 
sia AS menjalarkan banjak ke 
uangan dan perintah2nja kepa 
da ber_m.atjam2 badan pelarL- 
an dan golongan mata2 dan ka 
um teroris. Komisi ini mempu 
njai tjabang2nja dibanjak ne- 
(geri2 Eropa Barat, satu dianta 


ranja adalah Radio Eropa Mer 
dek a (Radio Free Europe). 

Komisi Amerika Untuk Pem 
bebasan dari Bolsjewisme (the 
American Commiitee for Liber 
ation from Bolshevism) jang 
dikepalai oleh seorang bekas 
pcdjabat penting dari State 
Department, Howland H. Sar- 
geant, d juga mend jalankan gc 
rakan subversif jang luas. Ini 
adalah benar2 suatu instansi 
pemerintah, karena diantara 
Presiden. Wakil-Prepiden dan 
wakil2nja diluar negeri adalah 
pedjabat2 jang diangkat oleh 
State Department, Komisi ini 
menguasai suatu djaringan ma 
ta2 f terutama sepandjang per¬ 
batasan negeri2 Demokrasi Rak 
jat T dan mendirikan Radio Pem 
bebasan (Radio Liberation) di 
Munich, 

Radio Liberation jang lang¬ 
sung dikuasai oleh seorang 
Amerika Robert Kelly, djuga 
seorang bekas ped jabat State 
Department, tidak hanja me- 
njiarkan propaganda subversif 
dalam bahasa ban>gsa2 di Soviet 
Uni. Ia sesungguhnja adalah 
djuga tempat pusat latihan ba 
gi mata2 dan kaum tukang sa¬ 
bot. 

Untuk mengatur semua pe- 
kerdjaan dari golongan2 pela¬ 
rian subversif di Eropa Barat, 
telah didirikan suatu pusat 
koordinasi kegialan2 „anti-Bo 1 
sjewik” jang dikuasai dan dibo 
ajai oleh American Commiitee 
for the Liberation from Bols- 
hevism. 

Amerika Serikat mentjoba m e 
nimbulkan kesan bahwa golong 
an2 pelarian memberikan so¬ 
kongan luas kepada organisasiS 
bonekanja, dan bersedia untuk 
bekerdja dengan „partai2” dan 
„komisi2” jang hanja mempu¬ 
njai beberapa orang anggota. 
Profesor Vasilaky, seorang be¬ 
kas pelarian jang pernah men 
djadi anggota aktif dari orga¬ 
nisasi pelarian Ukraina dan 
jang telah memutuskan untuk 
kembali pulang ketanah-airnja, 
menjalakan dalam suatu konfe 
rensi pers bahwa Partai Sosi¬ 
alis Ukraina mempunjaj «nggo 
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ta tiga orang, semua nja teri j a 
tat sebagai pimpinan dan ber¬ 
samaan dengan itu sebagai wa 
kil2nja sendiri didalam Dewan 
Nasional Ukraina (Ukrainian 
National Rada). Gabungan N e 
gara Nasional Ukraina (Ukrai¬ 
nian National State Union) ti¬ 
dak pernah, diuga tidak d Ska¬ 
la berada dipuntjak kedjajaan- 
nja, mempunjai keanggotaan 
lebih dari sepuluh orang. Par¬ 
tai Demokrat Revolusioner 
Ukraina djuga mempunjai tiga 
orang anggota. Tetapi djuara- 
nja adalah Partai Selyanskaya 
dengan keanggutan seban! ak sa 
tu orang. Semua „pari.ai2” ini 
menerima banjak keuangan ba¬ 
gi kcgiatan2 mereka. 

Didalam golongan mata2 dan 
subversif jang dibeajai oleh 
Amerika ini termasuk djuga 
Gabungan Perdjuangan Pcmhe 
basan Rakjat2 Rusia (Union of 
Struggle for the Liberation of 
Ihe Peoples of Rusia) terdiri 
dari penjokong2 dari boneka 
Djendral Vlasov, Liga Pcrdju¬ 
angan Kemerdekaan Rakjat 
(League of Stmgglc for Popu- 
iar Liberty) dari Kerenskv dan 
Chernav, bekas Ketua Dewan 
Ko n stit uant e, Gerakan Rak j a t 
Rus (Russian Popular Move- 
ment), dsb. 

Kaum pelarian jang telah di 
ampuni dan pulang kembali’^e 
tanah-airnja mengatakan bah¬ 
wa pada umumnja hanja ting 
gal agen2 hajaran Amerika sa 
djalah jang sekarang masih 
tinggal didalam barisan „kaum 
pelarian tua”. 

Badan2 Amerika pada umum 
nja menarik golongan pelarian 
untuk didjadikan orang2 jang 
harus mend jalankan pekerdja- 
an kotor (, ? cloak-and—dagger” 
work) di negeri2 Demokrasi 
Rakjat. Ini teristimewa djelas 
sekali selama persiapan2nmtuk 
dan selama terdjadinja, perebu 
tan kekuasaan kontra.revolusi 
oncr di Hongaria, Pers asing 
melaporkan bahwa segera sete 
lak 'Umbul djaringan j g luas 
darj organis a si 2 fasis Hongaria 
terdiri dari kaum bekas pengi 
kut Horthy, di Djerman Barat, 
terutama sekali didaerah Ame 
rika. Selama tahun2 sesudah pe 
rang badan2 ini dibeajai mela 
lui Free Europe Committee 
dan pelbagai organisasi pelari¬ 
an Hongaria di Amerika Seri¬ 


kat — Komite Nasional Ilonga 
ria. Liga asing telah membuka 
kenjataan bahwa golongan2 pe 
larian Hongaria telah menda¬ 
pat latihan militer tidak hanja 
dj Djerman Barat, tetapi djuga 
di AS sendiri. Kaum Horthy j g 
mendapat latihan Amerika ini 
lah dan clemcn2 bedjat lainnja 
jang merupakan inti dari „ke 
kuatan2 kemerdekaan” telah 
melautJarkan teror putih di 
Hongarja dan jang bertang- 
gungdjawab atas kekedjaman2 
jang telah dilakukan terhadap 
patriot2 Hongaria. 

Dalam rentjana2nja d j angka 
pandjang jang ditudjukan ter¬ 
hadap negeri2 Demokrasi Rak 
jat, badan2 subversif AS tidak 
hanja membatasi perhatiannja 
pada golongan2 pelarian sadja. 
Seperti iemjata dari kedjadj- 
an2 di Hongaria, para organisa 
tor dari perebutan kekuasaan 
kontra-revolusioner mendapat 
sokongan dari sisa2 klas2 jang 
telah dikalahkan — kaum tuan 
tanah dan kapitalis dari type 
Esterhaisy, pendeta2 semat jam 
Minszenty, bermatjam2 elemen 
bedjat dan pendjahat, dari type 
Dudas, dan kaum intelektuil 
dan demagog bordjuis ketjil 
jang bimbang didalam Klub 
Petofi. ElemenS sosial sema. 
tjam inilah bersama kaum pela 
rjan kon:t.ra_revolusioner, jang 
mendjadj dasar dari kegiatan2 
dinas rahasia AS terhadap ne^ 
gerj2 sosialis. Inilah sumber2 
tenaga manusia untuk dilatih 
sebagai mata2, tukang sabot 
dan pelaksana2 pekerdjaan ko 
tor. Mereka djuga terutama se 
kali dipergunakan oleh dinas2 
subversif AS sebagai „sahi- 
ran2” dan pembawa propagan 
da kontra-revolusioner jg di¬ 
muntahkan oleh radio- ba!on2 
selebaran dan alat2 lainnja. 
Radio Erooa Merdeka — Tem 
pat Sembunji Kaum Provoka¬ 
tor. 

Komite Eropa Merdeka jang 
dikuasai oleh dinas rahasia AS 
mengawasi Radio Eropa Mer¬ 
deka, menjelenggarakan sua 
,tu „s o kiah” bagi orang2 bedjat. 

Adalah suatu kenjataan jang 
diketahui bahwa Radio Eropa 
Merdeka bertindak sebagai 
markas pusat dari gerakan di 
iawah tanah kaum kontra-revo 
lusioner Hongaria. Ia mengha- “ 
ftut di&dakannja serangan^ ban 
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di t terhadap kantor 2 pemerin¬ 
tah dan menjiarkan pcrintah2 
kepada kaum pemberontak 

Segera setelah timbul keka- 
tjauan, siaran2 Radio Eropa 
Merdeka dengan teran g2 menji 
arkan adanja „bantuan seger a” 
jang kata nja diberikan o-leh b a 
rat, Opsir2 pelarian kaum Ilor- 
thy dan sampah kaum fasis la- 
in2nja datang berkumpul ke se 
tasiun radio jang memberikan 
sendjata kepada mereka dan 
kem udian menjel lui dupkan ke 
Hongaria. Pusat jang memim¬ 
pin infiltrasi tukang saboit ber 
sendjata ke Hongaria, jang ke 
mudian „berdjasa” dgn keke- 
djaman2nja terhadap Rakjat 
Hongaria jang tjinta damai, 
adalah terletak di Munieh. Bc 
berapa pasukan istimewa bero 
perasi di dekat perbatasan Aus 
tria-IIongaria jang berada diba 
wah komando langsung dari su 
atu komite chusus jang berke- 
dudukao dikantor Radiio Free 
Europe di Salzburg. 

Menurut berita2 pers asing. 
Radio Free Europe d juga me¬ 
ngeluarkan bahan2 propaganda 
jang kemudian diselundupkan 
ke Hongaria. 

Sender2 radio gelombang 
rendah jang menamakan dir i- 
nja „siaran2 radio dibawah- 
tanah” adalah hasil dari usaha 
Radiio Free Europe jang me¬ 
ngisi udara dgn omongan2 ton 
|;ang „keadaan di Hongaria’ 1 
d eh mengeluarkan seruan2 pro 
pokatif „minta bantuan 53 dari 
negara2 barat dan PEE. Pers 
asing memberitakan bhw pedja 
bat2 Austria mendapatkan buk 
ti2nja dari sjaran2 j g katanja 
„siaran Hongaria” ini, dan m e 
nemukan mereka itu sama se¬ 
kali tidak disiarkan dari Honga 
ria, tetapi dari ?J suatu tempat 
di daerah Munieh”. 

„Free Europe Press B urea u” 
(Biro Pers Eropa Merdeka), 
bersma dgn ...Radio Liberation” 
dan „Radio Free Europe” telah 
lama melakukan kegiatan2 m e 
lepaskan balon2 kedaerah uda 
ra Sovjet Uni dan nogara2 De¬ 
mokrasi Rakjat, dengan memba 
wa surat2 selebaran propagan¬ 
da jang menjerukan mengada¬ 
kan pemberontak a n2 bersendja 
ta, mensabot dan melakukan 
kegiatanS subversif. Sering dju 
ga iterdjadj bahwa bahan2 lain 
nja di d jatuhkan, seperti sendja 


ta, bahan2 peledak, dsb, Penin 
djau „New York Herald' Tri¬ 
bune”, Ansel E. Talbert. menu 
lis bahwa „lebih dari 280.000. 
000 buah bahan, termasuk su 
ratkabar, risalah2, surat2 sele¬ 
baran, foto2 dai gambar2 ) telah 
didjatuhkan oleh ba!on2 jang 
dinaikkan tinggi. Keterangan2 
tentang d jurusan dan ketjepat 
a n angin dan keterangan 2 lain 
nja tentang udara, untuk keper 
luan mengadakan „serbuan lite 
r atu r” ini sekarang dikumpul¬ 
kan darj seluruh sudut Eropa 
dengan sangat teliti seolah2 ke 
tcrangan2 udara itu d ip e r untuk 
kan guna melakukan serangan 
bombardermen iang besar dim 
Perng Dunia Kedua”, (”New 
York Herald Tribune”, tg, 3 
Sept. 1956). 

Propaganda AS mengatakan 
¥ bahwa „Radio Free Europe” 
dan „Radio Liberation” adalah 
badan2 partikelir jang berdiri 
pendiri, adalah palsu sama se¬ 
kali. Didalam konferensi pers- 
nja nada tgl. 9 Nopember 1956, 
djurubitjara Pemerintah Bonn 
tera n g2 a n menjatakan bahwa 
•’Free Europe” adalah „dltentu 
kan didalam Persetudjuan Pa 
ris T dan berada dibawah keku 
asaan Amerika”, Dalam tulisan 
nja tsb. di atas. Talbert menga¬ 
kui bahwa baik ”Free Europe 
Committee” maupun „Ameri¬ 
can Committee for Liberation 
from Bolshevism” jang menje- 
lenggarakan „Radio Libera¬ 
tion”, mempunjai „pusat admi 
nistrasi, penjelidikan dan la- 
in2nja lagi di New York City”. 
Tokoh2 pemerintah AS berka- 
li2 menjatakan sokongannja ke 
pada koboi2 radio Munieh, 

Didalam kegiatanS subversif- 
nja terhadap Sovjet Uni dan 
negara2 Demokrasi Rakjat 
Amerika Serikat diuga setjara 
luas menggunakan djaringan2 
mata2 jang banjak dan grombo 
\au2 subversif jang aktif di 
Djerman Barat dan Berlin Bu 
rat. Jang terpenting diantara- 
nja adalah organisasinja bekas 
djendral Nazi, Djendral Geh- 
len, jang merupakan tjabang 
Djerman Barat dari dinas raha 
§ia Amerika. Paling sedikit se 
banjak 83 pusat2 organisasi ma 
ta2 j g bermatjam2 bergerak di 
Berlin Barat, jang terpenting 
diantaranja j alah ”Fighting 
Group Against Inhumanity” 


(Golongan Pedjuang Melawan 
Kebiadaban) jang dikepalai 
pleh seorang bernama Tillich. 
jaitu seorang Amerika jang te¬ 
lah membuang segala selubung 
nja dan baru2 ini telah mela¬ 
porkan diri kepada kepala ma- 
djikannja didalam sidang „Ko¬ 
mite Kegiatan Anti-Amerika” ; 
”the Invertiga'tion Committee 
of Free Jurists” (Komite Pe 
njelklikan Ahli Hukum Merde¬ 
ka), suatu organisasi tempat 
s embun j i orang2 bekas pasu¬ 
kan S.S. Hitler ; dan Biro2 Ti¬ 
mur dari pelbagai partai di 
Berlin Barat jang aktif memu¬ 
suhi Republik Demokrasi Djer¬ 
man, 

BloK2 Agresif Adalah Alat 
Subversif. 

Sambil nura2 bersikap antj- 
koloniall, golonganS jang berku 
asa dj AS menindas dinogeri2 
djadjahan, tergantung dan ter 
belakang. Doktrin Eisenhower 
adalah bukti jang paling djelas 
dari maksud2 kolonial AS itu. 
Doktrin ini dalah dimaksudkan 
untuk merebut kedudukan ia 
ma dari negara2 kolonial dj 
Timur Tengah, dan djuga utk 
menumpes gerakan pembebas 
an nasional dgn melalui pene¬ 
trasi ekonomi dan an t j aman 
kekuatan militer, untuk men¬ 
jerumuskan beberapa negeri 
Arab didalam persekutuan2 mi 
liter dan merampok kemerde¬ 
kaan nasjonai mereka. Inilab 
sebabnja mengapa negeri2 jang 
telah mentjapai kemerdekaan 
nasionalnja, jang menjokong 
prinsip2 ko- eks i atensi setjara 
damai, jang mendjalankan po- 
litik bebas dan menentang im 
tuk kiuts erta dalam blok2 milj 
ter, didjadlkan sasaran dari ke 
giatan2 subversif AS. 

Blok2 militer agresif adalah 
alat2 utama dari intervensi AS 
didalam urusan2 dalam ncigerj 
negara2 lain dan dari kegiaL 
an2 subversif terhadap gerakan 
pembebasan nasional. Maksud 
mereka diantaranja adalah un 
tuk menindas gerakan demokra 
tis dan mentjegah didjrikannja 
sistim demokratis dinegcri2 
anggotanja. 

Persetudjuan2 militer dan 
politik antara negara2 anggota 
nja, dan pelbagai pcrse'iudjuan 
tambahan telah memberikan 
kebebasan leluasa kepada AS 


M tuk tjampurtangipi daliatm 
urusan dalamnegeri negara2 Ia 
i n. Misal nja Organisasi Nega- 
raS Amerika (Organisation of 
American States) jang didiri¬ 
kan oleh AS, dengan suatu re¬ 
solusi chusus telah menguasa 
kan AS untuk „melawan amja 
man komunis internasional” 
dan untuk mengambil „tindak 
an kolektif’ terhadap Uap2 ang 
gotanja. Dengan resolusi ini 
AS bisa men-tiap tjap2 pendi¬ 
rian sistim demokratis dinege 
ri Amerika Latin sebagai „diku 
asainja badan2 politik setem¬ 
pat oleh komunis” dan kemudi 
an mengadakan intervensi. 

Penetrasi Amerika di Ameri 
ka Latin d iman a imperialisme 
berkuasa dim bcntuk2 jang sa 
ngat chusus, adalah suatu kom 
binasi dari segala matiam teka 
nan — politik, ekonomis dan 
diplomatik, dan ditambah dgn 
kegiatan2 subversif jang luas. 
Pers AS tidak men j e mb pujikan 
rahasia kenjalaan bahwa CIA- 
lah jang mengorganisasi pe 
nurnhangan pemerintah demo¬ 
krasi burdjuis dari Arbenz di 
Guatemala pada bulan Djuni 
1954. Perkataan „mengguatema 
la-kan” semendjak Itu telah di 
artikan sebadai aksi2 subversif 
jang tak ada taranja terhadap 
kekuasan nolilik jang tjdak di 
sukai oleh State Department, 

Dalam bukunja ..Persamaan 
antara Ikan Paus dn Ikan Sar- 
den’\ Jun Josee Arevalc, bekas 
Presiden Guatemala, menulis 
bahwa tjara2 jang dipakai oleh 
„ikan2 paus" AS di Guatemala 
dan Venezuela adalah chas per 
buatan2 mereka di re publik 2 
jang lain di Amerika Latin, 
Dalam kehausan nja mengedjar 
keuntungan maximal, demikian 
iArevalo, kaum monopolis Ame 
.rika menggunakan pelbagai tja 
r a, termasuk tiara perebutan 
kekuasaan negara y (kudeta). 
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Pembitjaraan buku Novel - Toha Mohtar „Pulang”. 


SAJA pikir memang bukan 
lah suatu kebetulan, bila buku 
inj diberi "pengantar” sepo¬ 
tong ungkapan-.....,.. 

Aku ing[n dapat menembang 
lagu jang baru dimana bu¬ 
kan banjak aku. engkau dan 
orang2 lain didesa ini sadja 
jang mengerti, tapi d juga 
orang2 djauh di seberang la¬ 
utan sana harus mengerti. 
Tembang itu haruslah tem¬ 
bang jang baru, jang dapat 
xnerobek2 batas antara mami 
nn jang satu dengan jang 
lain. Ja harus mampu men 
djadi duta semua haji jang 
terdjepit, dan harus dapat 
mclenjapkan pengertian jg 
sempit jati g pernah menim¬ 
bulkan perang... 

Bukan kebetulannja itu dju 
ga, bukan karena sorotan HB. 
Jassin (dari ”Ke-susas teraan 
Indonesia M u deru da/am Kritik 
drm Esei — halaman 115), di¬ 
ikutkan sebagai penguat peng¬ 
antar „menurut kemauan p e 
nerbit” (PT Pembangunan, 
Djakarta 1964), dalam maksud 
tertentu? 

Bahkan menurut saja, jang 
kebetulan itu d justru karena 
Jassin-lah jang hadir pertama 
kali atas PULANG, dalam kri 
tik. Seorang dewa akan mem 
bawa kepastian redjeki. 

Balain hubungan pengantar 
itu, saja ingin kedepankan se 
suatu jang d jauh dari maksud 
Penerbit atau men j angkut 
Jassin sendiri, bahwa lewat 
pengantar itu— saja tang- 
gapi— muntjullah seorang Po 
ha Mohtar dengan segala mau 
nja, Toha Mohtar sebagai ma- 
Eusia jang tidak melepaskan 
diri dari sikapnja menjertai 
kehidupan ini. Ia muntjul me 

lewati tokohnja— TAMIN_ J 

dengan sangat tiba2, padahal 
sedjak semula ia satu dengan 
tokobnja. Menghujati setjara 
n Jata, dalam manusia TAMIN, 
manusia dengan darah dan 
daging. 

Saja katakan setjara tiba2, 
ini memang sesuatu jang ter¬ 
kadang sukar benar untuk di¬ 
hindari, Tampilnja egosentris¬ 
me diri jang latent eksplosip. 



d justru mempertebal batas an 
tara diri penulis dengan \q - 
kohSnja. 

Inj kentara sekali, terlihat 
dalam kalimat2 dan ia harus 
dapat mtlcnjapkan pengertian 
sempit jang pernah menimbul 
kan perang. 

Saja meragukan kebenaran- 
nja ? sebab seperti kata pepa 
tah petitih, bahwa tiada akan 
sama asinnja sembarang ga¬ 
ram. Keraguan saja, d jika men 
djurus pada keumuman apa 
jang dimaknakan Toha ini. Dji 
ka jang dimaksudkan adalah 
scope jang kusus, saja pasti bi 
sa mengerti. Sebab kalaupun 
tidak mau diakui setjara prin 
sipiil kebenaran bahwa perang 
hakekatnja adalah kelandjuian 
belaka dari suatu proses per 
djuangan politik jang sudah 
muntjak, tetapi sekurang2nja 
haruslah ada kearifan menga¬ 
kui bahwa periode dimana 
novel ini mengambil waktu, 
adalah suatu periode jang na 
fasnja seirama dengan djalan 
perdjalanan revolusi Agustus, 
dari mulanja hjngga sekarang 
pun. 


seperti manusia lainnja. Tapi 
pelukisannja mampu memberi 
kan imadjinasi kepada kita, se 
hingga terasa hampir2 tiada 
batas antara penulis dengan 
objek garapannja. 

Lihatlah ke&edjukan kalimat 

kalimatnja. 

„Rasanja tidaklah seperti 
mengindjakkan kaki atas ta¬ 
nah sendiri, jang telah ber 
tahun-tahun ditinggalkan ... 

.. dst”. 

Ia mampu menggugah per¬ 
sepsi liajal manusia, jang hen 
dak mentjapai perasaan tjinta 
Tanah Air setjara utuh. Me¬ 
mang satu hal jang tidak didu 
ga sebelumnja bahwa PULANG 
ini d justru berachir setelah 
ada peristiwa pulang untuk ke 
duakalinja. 


Suatu resolusi, haruslah da¬ 
tang ketika sebuah konklusi 
tiba. Namun resolusi jang se- 
sungguhnja, jaitu jang dike¬ 
hendaki oleh setiap putra2 
Agustus, tidak terutjapkan 
oleh novel inj. 

PULANG nama novel ini (?), 
saja pikir tjukup kuat mana¬ 
kah pengertiannja masih mam 
pu mengembalikan manusia2 
sebagai duta persoa!an2 sosial 
nja, dan ini oleh Toha diker- 
d j akan dalam bentuk jang le¬ 
bih bersipat reportase kisah 
Thmim jang telah meninggal 
kan tanah kelahlrannja selama 
tudjnh tahun. 

Tamin adalah manusia jang 
ada di bumi njata inj jang me 
rasakan sukaduka kehidupan 


Mula2 saja dapatkan ploting 
jang lantjar tapi semendjak 
ada pemaksaan penjelesaian 
jang dimulai dengan kematian 
a j ah Tamin, saja mcndjadi ke 
tjewa karena kepuasan jang di 
potong dengan kedjam. Kema¬ 
tian ajah Tamin, muntjul me 
nandai titik balik pasang naik. 
Dan ia bukan resolusi dari m 
atu klimaks jang wadjar. 

Penghajatan desa oleh penu 
lis nampak dari setiap kalimat2 
jang berhasil, sedjuk dan lan¬ 
tjar. Tjuma barangkali Toha 
terlalu mengidealisasj kehidup 
an petani desa. Dalam batas 
mengenalkan gedjala sosial de 
sa, mungkin novel ini mudah 
meraih pembatja, tetapi djika 
meminta hakekat, novel ini ti¬ 
dak mendjawabnja setjara te¬ 
pat. Lebih2 dalam seope novel, 
jang memerlukan pusat kon¬ 
flik, ia tidak sampai memberi 
kan penjelesaian setjara teliti, 
Karenanja apa jang harus di¬ 
ri jad j agi dari tema, tidak ter¬ 
angkat. 

Naluri petani untuk menda¬ 
patkan tanah, memang suatu 


naluri jang sampai sekarang- 
pun bukan tidak ada, lebih2 
djika kita mengenakan, katja- 
mata UUPA maupun UUPBH 
sekarang, novel ini pasti ke¬ 
kuatannya amat terbatas. Mula 
nja saja gembira, djika wadjah 
novel ini ditandai dengan.,,... 
kau kurebut tanah ini se¬ 
ri jengkal demi semi sedjeng 
kal.. 

Dan ketika itu kemudian sa 
ja gambarkan bagaimana, peta 
nl merebut tanah garapannja, 
bagaimana ia musti bergulat, 
tidak sadja dengan keringat 
dan waktu, tetapi dengan da- 
rahpun bukan tidak bisa ter- 
djadi. Tetapi kemudian jang 
saja dapati hanjalah gedjala, 
bukan —sekalilagi— hakekat. 
Malah ada tanggapan nega- 
tip penulis, karena sebab pe¬ 
ranglah, maka keluarga Tamin 
kehilangan tanah garapannja. 
Ini suatu sikap negatip penga 
rang, dalam menilai perang. 

Pusarnja bukan pada kom 
front a si, tetapi P ada komplika 
si batin si takohnja, penggaru 
baran situasi psikologis-Iah jg 
melondjak londjak, seperti me 
londjaknja emosi, djkala lara 
sedang meronta. 

Dan djadinja aspekt indivi 
duillah jang keluar, setjara te¬ 
rang atau sembunji2 di balik 
tehnik jang berhasil pada tem 
patnja. 

Kemudian ingin saja menge¬ 
mukakan segi2 jang saja ang 
gap berhasil jaitu segi tehnik, 
pengungkapan dsb. 

Tetapi betapapun harus dise 
dari, bahwa menghadapi sebu 
ah karjasastra, harus dengan 
sekaligus berhadapan dengan 
dua soal jang sekcdjappun tak 
boleh dilepaskan segi isi (ini 
jang terutama dan pertama) 
dan segi hentuk. Sebab dengan 
tanpa melepaskan segi jang 
kedua ini, seorang MultatulI 
pernah mengatakan „Resusaste 
raan bukanlah tjcnnin sema¬ 
ta^ lalu tulis Mayakovski „Ke 
susas teraan adalah laksana ka 
tja pembesar”. Utjapan ini saja 
setudjui sepenuhnja. 

Persetudjuan saja inj, saja 
dasari dengan alasan bahwa su 
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alu kari a-sastra harus memo 
mihi lugas jang lebih daripada, 
tugas artistik sadja, ia harus 
mampu meneropong, mengana 
lisa, kemudian menggugah, 
memberi daja rangsang kepada 
pembatja dan massa. Dus kar- 
jasastra bukan hanja cam era. 

Untuk bisa memenuhi tugas 
ini semua, pastilah harus ada 
kepemimpinan sesuatu jaitu 
politik, jang mampu menga¬ 
rahkan kesesuatu tudjuan ini* 
Gampangnja marilah kita tja- 
pai persetudjuan — Kepemim 
pinan MANIPOL. 

Dengan demikian ada per¬ 
tanggungan d jawab seseorang 
penulis, bukan pertanggungan 
djawab terhadap diri n j a sadja, 
tetapi pertanggungan djawab 
pada massa, pada suatu forum 
dimana penulis itu ada. Mung¬ 
kin pertama lama massa tidak 
mengemukakan pendapat, teta 
pi djika daja kritik massa su 
dah demikian tinggi, apalah 
arti seorang Jassin, 

Jang saja anggap berhasil ia 
lah gaja pentjeritaan dengan 
mempergunakan kekajaan ba¬ 
hasa, terkadang penuh roman 
tika: . 

„Kang, ada se-orang jang &e 
lalu berurai air mata semen 
djak engkau pergi, dan jang 
merindukan suaramu setiap 
malam. Engkau tak tahu 
itu?” 

Tidak! Bagaimana aku bisa 
tahu itu?’ 7 

„Engkau ingat, aku pernah 
mengatakan kepadamu, bah’ 
wa ia mempunjai mata jang 
paling bening diseluruh tie^ 
sa”. 

Terkadang lembut mejalun¬ 
kan; .. 

„Wadjata, ajab lamin bertam 
bah merah, kekuatannja ber 
angsur kembali sedikit demi 
sedikit Dada ibunja tak lagi 
setipisis dahulu dan kehitam 
an kulit S u mi bertambah ku 
ning. Alap jang botjor sedi 
kit demi sedikit telah digan 
ti. Hidup mereka telah ter¬ 
isi oleh warna’'. 

Untuk ini ingin saja menjim 
pulkan, bahwa novel ini set j a 
ra artistik berhasil. Tehnik, ke 
m ampuan bahasa, kelembutan, 
pendeknja keseluruhan ben¬ 
tuk, kuasa mengasjikkan pem¬ 
batja. Ini, jang sekurang2nja 
dihadapi oleh pemhatja. 


„Plusmu” adulah keadjaiban dalam pener¬ 
bangan angkasa luar 


Ketjepatan.2 hingga 360.000 

kilometer per d j am dapat 
d i t j apa i. 

Stuttgart (DaD) — Apa jang 
baru2 ini dibuktikan oleh sar- 
rijana2 Djcrman, hampir tidak 
masuk akal kita. Mereka telah 
menghitungkan dan mengada¬ 
kan pertjobaan2 mengenai ke 
tjepatan2 terbangnja roket2 di 
kemudian hari. Satelit2 dan pe 
sawat2 ruang-angkasa, jang 
akan diluntjurkan keangkasa 
luar dengan mesin2 penggerak 
plasma, akan dapat mentjapai 
ketjepatan2 hingga 360.000 ki¬ 
lometer per djam! 

Scdjak beberapa tahun jl, 
suatu keadjaiban jang disebut 
„plasma” telah meliputi kesi- 
bukan2 dari institut2 fisika di 
semua negara. Pengertian ini 
telah diambl oleh ahli2 fisika 
dari biologi. Dalam ilmu biolo 
gi jang dinamakan plasma ja- 
lah a.l. bahan aslinja, dalam 
mana terdapat substansi hidup 
jang mengelilingi inti2 sel. 
Bahan plasma, dengan mana 
para ahli fisika mengadakan 
pertjobaan2 sekarang ini, baru 
dikenal sedjak beberapa tahun 
jl Belum lama waktunja ber¬ 
selang, disekolah2 diadjarkan, 
bahwa benda (materi) menge¬ 
nal 3 matjam bentuk agregasi, 
jaitu padat, tjair dan gas. Dan 
sekarang ini telah diketahui, 
bahwa bumi kita ini terdiri 
alas benda2 jang masih dapat 
diadjukan dalam 2 atau 3 ben 
tuk keadaan lain. Jang paling 
mengherankan j alah kenjataan, 
baJrwa hampir semua materi 
angkasa luar, arlinja kira2 
99,8 persen daripadanja, bera¬ 
da dalam bentuk keadaan jang 
sekarang oleh sardjana2 dise 
but „plasma”. Dalam pengerti¬ 
an ini, bahan tsb adalah gas 
jang diionisasikan dan dengan 
d e makian dapat menghantar 
arus listrik. 

Di Djcrman Barat, Laborato 
rium Penerbangan Udara dan 
Angkasa luar telah mendirikan 
suatu institut dinamika-plasma 
di dekat Stuttgart, suatu kota 
■besar di Djerman Selatan, De¬ 
ngan pimpinan Professor Dr 


Eugen Sanger, seorang sardja 
na teknik penerbangan ruang 
angkasa jang beberapa waktu 
jl. telah meninggal dunia, dulu 
sardjana2 Djerman sudah 
mengerdjakan soal2 pengganti 
a n mesin2 penggerak roket j g 
konvensionil dengan mes i u 2 
penggerak plasma. Pada per- 
tjohaan2 mereka tsb, dalam su 
alu kamar pembakaran gas se 
bagai bahan bakar penggerak 
telah dipanaskan sampai tempe 
ratu r jang sangat tinggi, jaitu 
dengan perantaraan busur t j a 
haja. Selandjutnja gas ini dire 
d akan dalam suatu alat pan- 
tjar ga© dani dengian demikian 
diperoleh „plasma”. 

Pada mesin2 penggerak pias 
ma, ketjepatan gas jang dipan 
tjarkan tergantung dari tinggi 
nja temperatur jang dapat di 
tjapai dengan pemanasan ba¬ 
han bakar gas ini. Pada waktu 
sekarang, hasil2 jang djper 
oleh dari pertjobaan2 jang di 
lakukan dinegara2 lain adalah 
ketjepatan arus pantjaran dari 
kira2 54,000 kilometer per 
djam. Dibandingkan dengan 
motor2 roket jang digerakkan 
setjara kimia konvensionil — 
jaitu ketjepatan arus pantjar 
annja kira2 16.000 km per 


djam — maka hal ini berarti 
kenaikan jang lebih dari Skali 
besarnja. 

Kctjepatan2 ini belum tju- 
kup bagi sardjana2 Stuttgart 
tsb. Sekarang mereka memper 
luas suatu tjara, dimana tidak 
hanja dalam kamar pembakar 
a n terdapat busur tjahaja, te 
tapi d juga diiuarnja, jaitu di- 
arus gas jang mengembang itu. 
Dengan „pemanasan land jal¬ 
an” ini, ketjepatan arus gas 
dapat dilipatgandakan 2 kali 
besarnja meiidjadi 000 km 
per djam. 

Ini pun belum mentjukupl 
Sardjana2 Djerman itu lelah 
menemukan, bahwa poros bu¬ 
sur tjahaja tsb dilingkari oleh 
lapangan maknit sendiri jang 
berbentuk tjintjin. Hal ini me 
nimbulkan gaja2 elektromak- 
netis jang selandjutnja mem- 
pertjepat terbentuknja plasma. 
Pada kekuatan arus listrik jg 
besarnja beberapa ribu amper e 
dan pilihan berat djenis gas 
jang tepat, maka rfekt ini akan 
sangat besar peugaruhnja. Me 
nurut perhitungani terbukti, 
bahwa ketjepatan2 plasma dari 
360.000 kilometer per djam u a 
pat ditjapai. (Ito Ulriehk 


■ mm 





Seorang parasutis jang baru sedja melakukan penerdjunan 
udara segera mendapat pertolongan dari anggota RPKAD. 
Demonstrasi terdjun pajurtg di lapangan Tidar, Magelang 
baru2 ini tjukup mendapat perhatian massa. 
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SOBSI DIJ MENUNTUT. 


DALAM NEGERI 


— Gagidkuri rentjana "Politik Ekonomi Bani\ laksanakan 
f..'’ dengan konsekuyeru 


— Tfclak setud'ju d jika Perusahaan, Negara dan Projek Nega 
r a djpartj P: e Urka n } langsungkan Suhsidj untuk Perusa 
haan Negara . 


BAKU2 i«4 SOBSI DIJ telaih 
mengesluarkaui sura t tuintutian 
tang ditudj ukan kepada PJ.M. 
Presidui, dan J M. Wakil2 Per 
dana Menteil t jang mengenai 
Hal2 Pendaerahan Perusahaan2 
Negsjra, di SwastakanGuja Peru 
ssihaan2 Negara dan Fro/k2 
Negara, serta atianja rentjana 
’TdIMk Ekonomi Baru’ 1 , 
Karcina dalam haikekatn-ja 
apa jang dLuamakan Politik 
Ekcaoml Baru itu adalah Poli 
tik konpcnsionil untuk nas- 
i:aikke D tarip2 angkatan kere 
ta apj (K.A) r PTT, dan jang 
berberi tuk angkuLan2 lainnja, 
Pan padjak2 djtiga dinaikkan 
j; ng aohimja makin membu 
bungnja harga2 sandang dan 
pangan hingga tidak ada dai a 
belj dari Rakjat dan Kaum 
Buruh. 

Adaprre Perusahaan, Negara 
den Projek Negara jang akan 
di Swastakam adalah hanja 
aka^ memberi angin kepada 
pe<ntjoieng2 ekonomi dan korup 
tar2 ;ang pasti mem b ah ajakan 
sektor Ekcoomi Nasional Ne 
gara. Maka adaaja faktor? itu 
tadi SOBSI DIJ telafh menentu 
frsvi sikapnja ; 1. Toilak Politik 
Ekonomi Baru ? karc*nia isinja 
tidak sesuai keinginan Kaum 
Ru: c h d£inj Raiklj^ t dan tidak se 
va. dengp^ pehilnttjiiEo Pantja 
Pro gram Fron t Nasional dam 
resolusi MPRS no. 1/RTjS/M 
PRS/1963 jang untuk melaksa 
-ak u MPRS ujo. 2/MPRS/ 
1930 jang berisi bahwa J, Poli 
tik harga barang2 menurun 
agair Rakja t mampu memberi, 
tidak hanja sebagai penonton 
dan pendengar'\ 2. Timdjau 

■kembali PP. 7 tb. 1964, hal 
akan d] Partikeliikarmga Peru 
soha£S:2 Negara dam Projek2 
Negara, serta akan diserahkan 
eja kepada Daerah, djuga haI2 


jang membui - rugi seper tinja 
Pasal 7 agar ditjabut. . 

Maka berhubung dengr a itu 
iad.i SOBSI menguadjrskan ke 
pada Kaum Buruh agar lebih 
waspada dan SOBSI telah me 
tien^ukan ti -mtutan. 1. Mcnde 
sak kepada Pemerintah agar 
memibaMkf^ reiitjana jang 
akasi inuiswastakaii Perusaha 
au2 Negara dm Projiek2 Nega 
ra Agar Projek? Negara jang 
telah selesai segera 1 ditetapkan 
mcodjadi Perusahaan Negara 
dan selandjutnja diatur dengan 
Undang-undang No. 19/160. 2, 
Meiadesalk 'kepada Pemerintah 
agar mentjabu t PP. 7/1964 
d£n mectiarik kembali Pasal 7 
PP. 7/1964 jang akan nueO> 
iwastakan PN2. 3. Perusaha 
sU2 Negara jang akan diserah 
kan kepada Pemerintah Dae¬ 
rah supaja menetapi sjarat2 jg 
cUadjukan oleih SOBSI jaiitu; 
a. Tjhra penjarahan Pcrushha 
? a Negara kepada Pemerintah 
Daerah supaja "dcmokratisi, jg 
berarti dengan musjatwarah 
dan persetJudjuaim Serekat Bu 
ruh jang bersangkutan^ b, Hal2 
jang mendj^dli hak Sosial E'ko 
nomi Kaum Buruh harus disem 
puriiakazi dan diperbaiki dahu 
lu. c. Hak2 Politik Kaum Bu¬ 
ruh dan kebebasan Serikat Bu 
ruh harus diperlonggar dan ti 
dak dihalang2j. d. Hasil2 Peru 
sahaan mengenai mutu dan 
banjaknja ditingkatkan dgn di 
pe t jailkan soal pembeajaan dan 
persediaan brthanS balku dan 
latiSnja. e. Direksi Perusaha 
a n harus riiangk/ dari tij^Ior^ 
jang diusulkami oleh Kaum Bu 
ruli jang bersangkutan. 

Demikianlah sikap SOBSI da 
lam menanggapi remtj&oa Po 
Jlitik Ekonomi Baru d ain ren 
tjana dillaksaoakainnja BP- 7/ 

1964. * * * 


— Keputusan RI untuk kelu 
ar dari keanggotaan PBB baru2 
Jni telah menimbulkan bebera¬ 
pa reaksi dari berbagai negara 
didunia antara lain dari ; Kana 
da, Muanglhaj, Filipina, RPA, 
Australia, dan India. Semua re 
aksi menjalakan keberatan ser 
ta penjesalannja atas keputus 
an Indonesia tsb. 


chosusnja kepada Kaum Tani 
Indonesia berhubung dgn telah 
dipr oklamasikannj a Indonesia 
bebas dari Buta huruf. 


LUAR NEGERI 


— Inggeris telah mengirim¬ 
kan lagi tentara pajungnja se- 
banjak 1000 orang guna per si 
a pan dalam melakukan Agresi 
terbuka terhadap Indonesia, 
Dengan demikian seluruh keku 
atan efektif pasukan Inggeris 
di Kalimantan Utara kini ber- 
djumlah 33,000 orang. 


— Wakil perdana Menteri | 
R RT Ho Lung menjalakan bah 
wa angkatan bersendjata RRT j 
ditambah dengan persendjaLaj 
an tehnik jang tinggi dibantu 
oleh nasukan2 milisia jang ber 
djuta2 djumlahnja merupakan 
sapu kawat jang sanggup mema 
tahkan setiap scrangan2 agresi 
musuh bahkan membasmi sama j 
sekali. 


— Wakil PM j Menlu Dr. Su- 
bandrio malam Minggu menja¬ 
takan bahwa tahun 1965 adalah 
tahun gawat dan Tahun krista 
lisasi dari semua kekuatan2 Re 
volusi. Dalam hal ini beliau me 
njatakan akan terpaksa ada ka 
wan2 se^rdiuangan jang di¬ 
tinggalkan karena ternjata su¬ 
dah tak dapat lagi mengikuti 
lagi djaknnja Revolusi Kita 
bahkan sudah ada jang menem 
patkan djrinja dalam barisan 
Kontra Revolusi. 


— Mphammad Ayub Khan j 
telah terpilih kembali sebagai 
Presiden Pakistan, setelah me¬ 
ngalahkan lawannja nona Fatii 
mah Yina dgn perbandingan^ 
suara 49.307 lawan 28.279. 


DPP Barisan Tani Indonesia 
(BTI) telah menjamipaikan 
uijapan selamat dan hormat ke 
pada seluruh Rakjat Indonesia 


— Pertempuran sengit telah 
terdjadi selama 4 hari disebu- 
ah desa strategis Binh Gia. Dua 
batalion Rerim Saigon AS daJ 
pat dihantjurkan sama sekali! 
oleh Tentara pembebasan FN 
PV5, Selain itu 24 buah pesa 
wat Helikopter berhasil ditemj 
bak djatuh diantaranja 2 pesaj 
wat pembom pantjargas „Sk\'J 
raider 1 *, dalam pertempuran ituj 
pihak Rezim Saigon AS telah: 
mengerahkan 100 h u ah pesa¬ 
wat Helikopter dgn dua Bata¬ 
lion pasukan pajirng. 


TIONGKOK MEMBUAT ALAT2 
ILMIAH BARU. 


PEKING, 22 Des (Hsinhua): 
Sebuah clectron t^ajectory 
cer jang otomatis jang djguna 
kan dalam studi dan peran- 
tjang aiat2 dan onderdil2 
elektronik tolah dibuat oleh 7 
sardjana dan utiit2 produksi 
Tiongkok melalui kerdjasama. 

Aparatus baru itu, suatu 
alat ehusus untuk laboratori- 


um2 optik elektron, dapat mer* 
tjari pada sehelai kertas dje- 
djak2 elektron dipelbagni me¬ 
dan elektrostrostatis melalui 
suatu sistim kontrol otomatis. 
Aparatus ini membantu para, 
sardjana untuk menentukan 
tjara terbaik untuk meran- 
{jangkan alat2 dan onderdil? 
elektron. 
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DUNIA TERBUKA UNTUK ANDA 

Tetap memberi kursus tertulia OGCLISME/HYPNOTF 5- 
ME untuk bisa dipraktekkan. 

Djuga tetap memberi adviee penjakit2 dalam, rumah tang 
ga, pekerdjaan, lotre dth 

Mintalah pendjelasan persurat dengan tjuma-tjuma (gratis) 
pada: 

LEM3AGA OCCOTGLOGI & PARAPSYChOLOGI 
Wgdiajakusuma 51 Tj!p. 324 
TULUNGAGUNG — DJATfM. 


PERNJATAAN SEMBUH 

Setelah kami mendapatkan 
pertolongan pengobatan DJA 
RAK DJAUH dari bapak 
,,USARIM ,F OCC Barusari Uta¬ 
ra No. 54 (PT) Semarang, 
sakit kami jang telah kami 
derita kedua djarj2 tangan 
sangat sakit bilamana dik e m 
bangkan, PERGELANGAN ka 
ki bila untuk tjongkok itau 
pun BUDUK terasa sangat 
sakitnja, kepala selalu PU¬ 
SING, dada TRATABAN mcrdjadi SEMBUH sama sekali. 
Dengan a dan j a penjembuhan (sb. kami tiada lupa menjam 
pajkan terima kasih, 

N,B. 

Srt2 sebaiknja tertjatat dan dibubuhi prangko Rp. 25,— 
Utk. balasan. Praktek d jam: 08.00—11.00 dan 16.00—18.00 
MENGOBATI sakit paru2 dl s b, 

Bojolalj, 9 November 1964 
Salam kami 
N|. TARU WID AG DO, 
Ampel Bojolalj — SOLO. 
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* MEH DADI I ! 

ADJA LALI i ! 

* LALI PESEN 

IMPEN - IMPENEN I I 

* LALI TU KU 

RA BISA TURU I I I 


Batik Pekalongan Asli Serba-Baru 

10 Pe£ong kain pandjang halus rupa2 T j orak dan motif 
harga Rp, 22.500»— dan Rp. 25.000,— 

5 Stel kain panili ang berselendang batik halus sbb. ; 
TjuwirL Benhur, Machota, Bulan-Madu, ImpaJa (atau 
5 matjam tjorak) harga Rp. 11.500,— dan Rp. 20.000,— 
10 Potong sarung batik tjorak rupa2 klir dan motif 
balas harga Rp* 11.500,— Rp. 20.000,— 

Spesial batik berselendang halus Istimewa tjorak 
rupa2 tulis tangan 100% model Sinar per stel A 
Rp, 5.500,— Ep. 8.000,— 

1 (satu) Stel seprei komplit batik lukisan halus harga 
Rp. 8,500.— 

Pesanan berikut PosweeeL Pesan 20 pt. korting 5%. 

— Batik S. SAPTO — 

Fadjang-wetam 9 \ SZ 
Pekalongan 


BATIK MURAH 

HANJA POS WESEL Rp* 15000 ATAU Rp. 17500,— 

Anda terima pospaket berisi 5 pt kain batik 
1. pt batik USDEK 

1. „ „ MAKKOTA 

1. T , „ T3WIRI 

1. M „ GAJABAHU 

1. „ KARTIKA 

D juga sedia batik setelan terbaru harga: 

1 stel Rp. 5500,— Rp. 6500, - Rp. 7000,— Rp. 8000,— 
Partai besar rabat 3%, 

P B. MOECH DAWOED 
R«k Giro pos A 1143 
Tromol pos 19 
Dfl. Kertini 14/10 
PEKALONGAN. 


Idiin terbit Mempen tg. 
Typ „Pertjetikan Republik 


20 Djuli 1963 No. 284/SK/UPPG/SIT/1963, 
Indonesia” Jogjakarta SIPK No. 3194/04272/3061 






















